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Budi Isanto, 2020. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional, 
Lingkungan Kerja Dan Disiplin Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan Dan 
Kebudayaan Kabupaten Tegal. 
Tujuan penelitian ini adalah 1). Apakah terdapat pengaruh kepemimpinan 
transformasional terhadap kinerja pegawai, 2). Apakah terdapat pengaruh 
lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai. 3). Apakah terdapat pengaruh disiplin 
terhadap kinerja pegawai, 4). Apakah terdapat pengaruh kepemimpinan 
transformasional, lingkungan kerja dan disiplin  secara bersama-sama terhadap 
kinerja pegawai. 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis penelitian 
asosiatif kausal dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.  Sedangkan metode 
analisis data yang digunakan adalah analisis korelasi rank spearman, Uji 
Signifikansi Koefisien Korelasi Rank Spearman,  Analisis Korelasi Berganda, Uji 
Signifikansi Koefisien Korelasi Berganda, dan Analisis Koefisien Determinasi. 
Kesimpulan penelitian ini adalah 1) Penelitian ini berhasil membuktikan 
bahwa terdapat pengaruh yang kuat dan signifikan kepemimpinan 
transformasional terhadap kinerja pegawai dibuktikan dengan hasil analisis 
korelasi rank spearman kepemimpinan transformasional terhadap kinerja pegawai 
diperoleh nilai korelasi sebesar 0,702 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < α 
sebesar 0,05. 2) Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa terdapat pengaruh 
yang kuat dan signifikan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai dibuktikan 
dengan hasil analisis korelasi rank spearman lingkungan kerja terhadap kinerja 
pegawai diperoleh nilai korelasi sebesar 0,718 dengan nilai signifikansi sebesar 
0,000 < α sebesar 0,05. 3) Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa terdapat 
pengaruh yang kuat dan signifikan disiplin terhadap kinerja pegawai dibuktikan 
dengan hasil analisis korelasi rank spearman disiplin terhadap kinerja pegawai 
diperoleh nilai korelasi sebesar 0,759 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < α 
sebesar 0,05. 4) Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa terdapat pengaruh 
yang sangat kuat dan signifikan kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja 
dan disiplin  secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai dibuktikan dengan 
hasil analisis korelasi berganda kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja 
dan disiplin  secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai diperoleh nilai 
korelasi sebesar 0,852 dengan nilai Fhitung sebesar 74,857 > Ftabel sebesar 2,71.. 
 
 









Budi Isanto, 2020. The Effect of Transformational Leadership, Work 
Environment and Discipline on the Performance of Education and Culture 
Officials of Tegal Regency. 
The purpose of this study is 1). Is there an influence of transformational 
leadership on employee performance, 2). Is there an influence of the work 
environment on employee performance. 3). Are there disciplinary influences on 
employee performance, 4). Is there an influence of transformational leadership, 
work environment and discipline together on employee performance. 
The research method used in this study is causal associative research using 
a quantitative approach. While the data analysis method used is Spearman rank 
correlation analysis, Spearman Rank Correlation Coefficient Significance Test, 
Multiple Correlation Analysis, Test of Significance of Correlation Coefficient, and 
Determination Coefficient Analysis. 
The conclusions of this study are 1) This research succeeded in proving that 
there is a strong and significant influence on transformational leadership on 
employee performance as evidenced by the results of the correlation analysis of 
transformational leadership spearman on employee performance obtained a 
correlation value of 0.702 with a significance value of 0.000 <α of 0.05 . 2) This 
research succeeded in proving that there is a strong and significant influence of 
the work environment on employee performance as evidenced by the results of the 
Spearman rank correlation analysis of the work environment on employee 
performance obtained a correlation value of 0.718 with a significance value of 
0,000 <α of 0.05. 3) This research succeeded in proving that there was a strong 
and significant influence of discipline on employee performance as evidenced by 
the results of the correlation analysis of the rank of the Spearman discipline on 
employee performance obtained a correlation value of 0.759 with a significance 
value of 0.000 <α of 0.05. 4) This research has proven that there is a very strong 
and significant influence on transformational leadership, work environment and 
discipline together on employee performance as evidenced by the results of the 
multiple correlation analysis of transformational leadership, work environment 
and discipline together on employee performance obtained value correlation of 
0.852 with a value of Fcount of 74.885> Ftable of 2.71 .. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sumber Daya Manusia memegang peranan utama dalam setiap 
pencapaian tujuan organisasi. Sumber daya manusia merupakan perencana, 
pelaku dan pengendali setiap aktivitas yang dilakukan instansi dalam 
mencapai tujuan. Sumber daya manusia merupakan faktor yang menentukan 
lancar tidaknya suatu kegiatan yang dilakukan instansi, artinya sumber daya 
manusia merupakan faktor inti dari sebuah instansi yang harus diperhatikan, 
dibina dan dikembangkan agar mampu menjalankan fungsinya dengan baik 
guna tercapainya tujuan instansi (Herman, 2017:5). Dengan demikian 
sumber daya manusia mempunyai peranan yang sangat penting terhadap 
instansi guna mencapai tujuan instansi. 
Pengembangan sumber daya manusia sangat berpengaruh bagi 
kesuksesan dan kesinambungan instansi, oleh karena itu instansi harus 
senatiasa memperlakukan setiap pegawai dengan sebaik mungkin dalam 
segala hal. Instansi harus berusaha meningkatkan sumber daya serta potensi 
yang dimiliki oleh pegawainya guna meningkatan kualitas sumber daya 
pegawai tersebut agar pegawai semakin berkualitas dan memiliki rasa 
tanggung jawab yang besar terhadap instansi, demi kesinambungan dan 




Instansi harus menjaga dan memberikan perhatian khusus kepada 
sumber daya manusia guna menjaga, mempertahankan dan meningkatkan 
kemampuan sumber daya manusia untuk mencapai tujuan yang maksimal, 
karena peran sumber daya manusia sangat dominan. Kinerja yang maksimal 
merupakan salah satu hasil yang diperoleh instansi apabila pegawai tersebut 
merasa nyaman dan puas dengan segala perlakuan instansi yang telah dia 
terima. 
Kinerja merupakan suatu hasil kerja yang dihasilkan oleh seorang 
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 
diamanatkan kepadanya. Menurut Rivai (2014:406) kinerja merupakan suatu 
fungsi dari motivasi dan kemampuan. Untuk menyelesaikan tugas atau 
pekerjaan seseorang sepatutnya memiliki derajat kesediaan dan tingkat 
kemampuan tertentu. Kesediaan dan keterampilan seseorang tidaklah cukup 
efektif untuk mengerjakan sesuatu tanpa pemahaman yang jelas tentang apa 
yang akan dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya. 
Kinerja pegawai yang maksimal merupakan aset yang tak ternilai bagi 
instansi, maka dari itu setiap instansi akan selalu berusaha untuk 
meningkatkan kinerja pegawai dengan harapan apa yang menjadi tujuan 
instansi akan tercapai. Berbagai cara akan ditempuh untuk meningkatkan 
kinerja pegawai, misalnya dengan adanya kepemimpinan yang efektif, 
terciptanya lingkungan kerja yang kondusif, serta adanya disiplin kerja  yang 




Untuk dapat meningkatkan kinerja pegawai diperlukan seorang pemimpin 
yang dapat memotivasi pegawai untuk melaksanakan tugasnya dengan baik. 
Pemimpin yang baik adalah yang dapat memberikan motivasi sekaligus 
pandangan – pandangan yang lebih luas terhadap pengikutnya. Ada banyak 
sekali teori tentang kepemimpinan, salah satunya adalah kepemimpin 
transformasional yang berarti menstimulasi pengikutnya untuk melakukan hal-
hal yang lebih dari apa yang diharapkan dengan memotivasi mereka secara 
intrinsik. Kepemimpinan transformasional harus mampu membujuk para 
bawahannya melakukan tugas-tugas mereka melebihi kepentingan mereka 
sendiri demi kepentingan organisasi yang lebih besar. 
Faktor lain yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai adalah faktor 
lingkungan kerja. Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada 
disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan 
tugas-tugas yang dibebankan (Nitisemito, 2012:57). Sebuah lingkungan kerja 
yang baik diharapkan dapat memacu kinerja pegawai yang tinggi. Kondisi 
lingkungan kerja yang nyaman akan mempengaruhi pegawai untuk bekerja 
lebih giat dan konsentrasi menyelesaikan tugas-tugasnya sesuai jadwal yang 
telah ditentukan. 
Disiplin kerja dapat dilihat sebagai sesuatu yang besar manfaatnya, baik 
bagi kepentingan instansi maupun bagi pegawai. Bagi instansi adanya 
disiplin kerja akan menjamin terpeliharanya tata tertib dan kelancaran 
pelaksanaan tugas, sehingga diperoleh hasil yang optimal dan target instansi 




menyenangkan sehingga akan menambah semangat kerja dalam 
melaksanakan pekerjaan. Dengan demikian, pegawai dapat melaksanakan 
pekerjaannya dengan penuh kesadaran serta dapat mengembangkan tenaga 
dan pikirannya semaksimal mungkin demi tercapainya tujuan dan target 
yang telah ditetapkan instansi. 
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Tegal adalah sebuah 
instansi yang berada di bawah kewenangan pemerintah daerah Kabupaten 
Tegal sekaligus dibawah Kementrian Pendidikan Nasional. Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan bertugas untuk merumuskan kebijaksanaan 
operasional dibidang pendidikan dan melaksanakan sebagian kewenangan 
yang berhubungan dengan Pendidikan dan kebudayaan di wilayah kabupaten 
Tegal. Untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, kinerja pegawai 
pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Tegal dianggap masih 
belum optimal.  
Berdasarkan informasi yang didapatkan, dari salah seorang staff, 
rendahnya tingkat kinerja pegawai ditunjukan dengan masih adanya pegawai 
yang tidak menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu, masih terdapat 
pegawai yang keluar masuk kantor pada jam-jam kerja untuk urusan pribadi 
yang dapat mengganggu konsentrasi pegawai lain dalam menyelesaikan 
pekerjaannya, serta menghambat terjadinya kerjasama dalam penyelesaian 
suatu pekerjaan. Berikut ini adalah data pegawai yang kurang disiplin, yaitu 






Permasalahan Kedisiplinan Pegawai 
 




Januari 89 22 57 
Pebruari 89 20 35 
Maret 89 20 39 
April 89 20 36 
Mei 89 20 31 
Juni 89 17 38 
Juli 89 22 42 
Agustus 89 22 22 
September 89 21 18 
Oktober 89 23 19 
November 89 21 25 
Desember 89 21 29 
Sumber: Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten Tegal 
Data di atas menunjukkan bahwa masih ada pegawai Dinas Pendidikan 
Dan Kebudayaan Kabupaten Tegal yang tidak disiplin, yang tidak masuk ke 
kantor. Terdapat beberapa begawai yang memamng tidak masuk dikarenakan 
sakit, ijin karena ada keperluan, namun masih banyak yang tidak masuk 
tanpa keterangan. Selain itu masih ada pegawai yang belum bisa 
mengoperasikan peralatan modern yang ada sehingga beban kerja yang 
seharusnya terbagi rata sesuai dengan tupoksinya, sehingga menyebabkan 
beban kerja menjadi terbagi tidak rata dan tidak sesuai pada tupoksi. Hal-hal 
tersebut menjadi suatu hambatan mengingat arti penting kinerja pegawai 
dalam suatu organisasi, karena kinerja pegawai akan mempengaruhi kinerja 
organisasi tersebut. Apabila kinerja pegawai baik, maka kinerja organisasi 





Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka menarik untuk 
dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan 
Transformasional, Lingkungan Kerja Dan Disiplin Terhadap Kinerja 
Pegawai Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten Tegal” 
  
B. Perumusan  Masalah 
Perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 
1. Apakah terdapat pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap 
kinerja pegawai Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten Tegal ? 
2. Apakah terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai 
Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten Tegal ? 
3. Apakah terdapat pengaruh disiplin terhadap kinerja pegawai Dinas 
Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten Tegal ? 
4. Apakah terdapat pengaruh kepemimpinan transformasional, lingkungan 
kerja dan disiplin  secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai Dinas 
Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten Tegal ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang diajukan dalam penelitian, maka 
tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk mengetahui pengaruh 
kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja dan disiplin terhadap 
kinerja pegawai Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten Tegal. 




1. Untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap 
kinerja pegawai Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten Tegal. 
2. Untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai 
Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten Tegal. 
3. Untuk menganalisis pengaruh disiplin terhadap kinerja pegawai Dinas 
Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten Tegal. 
4. Untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan transformasional, 
lingkungan kerja dan disiplin  secara bersama-sama terhadap kinerja 
pegawai Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten Tegal. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat beberapa pihak,  
baik secara teoritis maupun secara praktis, antara lain : 
1. Manfaat secara Teoritis 
Manfaat penelitian secara teoretis diharapkan dapat memberikan manfaat 
antara lain : 
a. Penelitian ini merupakan penerapan ilmu pada bidang Manajemen 
Sumber Daya Manusia terutama mengenai kepemimpinan 
transformasional, lingkungan kerja, disiplin  dan kinerja yang 
diperoleh selama perkuliahan dengan praktek yang ditemui selama 
melaksanakan penelitian. 
b. Penelitian ini dapat menambah khazanah literatur kepustakaan bagi 




c. Penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi yang dapat menjadi 
bahan pertimbangan bagi peneliti lain yang ingin meneliti objek dan 
tema yang sama. 
2. Manfaat secara Praktis 
Manfaat penelitian secara praktis diharapkan dapat memberikan 
kontribusi keilmuan bagi perusahaan  antara lain : 
a. Bagi Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten Tegal, sebagai 
masukan atau bahan untuk memecahkan masalah – masalah yang 
terjadi berkaitan dengan kepemimpinan transformasional, lingkungan 
kerja, disiplin  guna menunjang kinerja pegawai. 
b. Hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan gambaran secara lebih 
jelas mengenai kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja, 
disiplin  dan kinerja sehingga dapat digunakan sebagai bahan 
informasi dan pertimbangan dalam menetapkan kebijakan di Dinas 







A. Landasan Teori 
Landasan teori merupakan teori yang relevan yang digunakan untuk 
menjelaskan tentang variabel yang akan diteliti dan sebagai dasar untuk 
memberi jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang diajukan 
(hipotesis), dan penyusunan instrument penelitian. Teori yang digunakan bukan 
sekedar pendapat dari pengarang atau pendapat lain, tetapi teori yang benar-
benar telah teruji kebenarannya. 
1. Kinerja 
Kinerja dapat diartikan sebagai suatu unjuk kerja yang diupayakan 
melalui suatu prestasi kerja untuk menghasilkan output tertentu pada waktu 
yang telah ditentukan. Kinerja yang baik merupakan suatu Langkah untuk 
menuju pencapaian tujuan organisasi. Kinerja merupakan kondisi puncak dari 
tiga elemen yang saling berkaitan, yaitu; ketrampilan, upaya yang ditempuh, 
kondisi eksternal. 
Menurut Gibson (2006:70) kinerja adalah   hasil   kerja yang diinginkan 
dari perilaku  selama periode tertentu dibandingkan dengan berbagai 
kemungkinan,  misal   standar, target/sasaran atau   kriteria   yang   telah   





Pengertian kinerja lainnya dikemukakan oleh Dessler (2012:87) yang 
berpendapat bahwa kinerja (prestasi kerja) karyawan adalah prestasi aktual 
karyawan atau tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas tertentu. 
Kinerja instansi adalah tingkat pencapaian hasil dalam rangka mewujudkan 
tujuan instansi. Manajemen kinerja adalah keseluruhan kegiatan yang 
dilakukan untuk meningkatkan kinerja instansi atau organisasi, termasuk 
kinerja masing-masing individu dan kelompok kerja di perusahaan tersebut. 
Menurut Mangkunegara (2009:25) kinerja adalah hasil kerja baik secara 
kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan 
tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan. Sedangkan Gomes (2013:41) 
mendefinisikan kinerja atau performance adalah catatan yang dihasilkan dari 
fungsi suatu pekerjaan tertentu atau kegiatan selama periode waktu tertentu 
Berdasarkan beberapa teori tentang kinerja dapat disimpulkan bahwa 
pengertian kinerja mengandung substansi pencapaian hasil kerja oleh 
seseorang. Dengan demikian bahwa kinerja merupakan cerminan hasil yang 
dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang. Kinerja adalah suatu hasil 
kerja yang dihasilkan oleh seorang  karyawan diartikan untuk mencapai 
tujuan yang diharapkan. 
Hampir seluruh perusahaan melakukan tindakan informal ataupun 
formal dalam menilai kinerja pegawai mereka. Penilaian kinerja berarti 
mengevaluasi kinerja pegawai saat ini dan / atau di masa lalu relatif terhadap 
standar kinerjanya. (Dessler, 2012:42) berpendapat bahwa penilaian prestasi 




pegawai dengan serangkaian tolok ukur tertentu yang obyektif dan berkaitan 
langsung dengan tugas seseorang serta dilakukan secara berkala. Samsudin 
(2009:67) mengemukakan  bahwa terdapat manfaat yang dapat dipetik dari 
penilain prestasi kerja, yaitu sebagai berikut: 
a. Perbaikan prestasi kerja 
Umpan balik pelaksanaan kerja memungkinkan karyawan, manajer, dan 
departemen personalia dapat memperbaiki kegiatan - kegiatan mereka 
demi perbaikan prestasi kerja 
b. Penyesuaian kompensasi 
Evaluasi prestasi kerja membantu pengambil keputusan dalam 
menentukan kenaikan upah, bonus, dan kompensasi. 
c. Keputusan penempatan 
Promosi, transfer, dan demosi (penurunan jabatan) biasanya didasarkan 
pada prestasi kerja masa lalu atau antisipasinya. Promosi merupakan 
bentuk penghargaan terhadap prestasi kerja. 
d. Kebutuhan latihan dan pengembangan 
Prestai kerja yang jelek menunjukkan adanya kebutuhan latihan. Demikian 
pula prestasi yang baik mungkin mencerminkan potensi yang harus 
dikembangkan lebih lanjut. 
e. Perencanaan dan pengembangan karier 
Umpan balik prestasi kerja dapat mengarahkan keputusan karier, yaitu 





f. Penyimpangan proses staffing 
Prestasi kerja yang baik atau jelek mencerminkan kekuatan atau 
kelemahan prosedur staffing departemen personalia. 
g. Ketidakakuratan informasioanal 
Prestai kerja yang jelek mungkin menunjukkan kesalahan dalam informasi 
analisis jabatan, rencana sumber daya manusia, atau komponen sistem 
informasi manajemen personalia lainnya. Menggantungkan diri pada 
informasi yang tidak akurat (teliti) dapat mengakibatkan keputusan - 
keputusan personalia yang diambil menjadi tidak tepat. 
h. Kesalahan desain pekerjaan 
Prestasi kerja yang jelek mungkin suatu tanda kesalahan dalam desain 
pekerjaan. Penilaian prestasi kerja dapat membantu diagnosa kesalahan. 
i. Kesempatan kerja yang adil 
Penilaian prestasi kerja secara akurat akan menjamin keputusan - 
keputusan penempatan internal dapat diambil tanpa diskriminasi 
j. Tantangan eksternal 
Kadang - kadang prestasi kerja dipengaruhi oleh faktor - faktor di luar 
lingkungan kerja, seperti keluarga, kesehatan, kondisi finansial atau 
masalah pribadi. 
Menurut Gomes (2013:45) dalam melakukan penelitian terhadap 
kinerja yang berdasarkan perilaku yang spesifik (judgement performance 
evaluation) ini maka ada delapan dimensi yang perlu mendapatkan 




a. Quality of Work (kualitas kerja)  
Kualitas ini akan dicapai berdasarkan syarat-syarat kesesuaian dan 
kesiapan.  
b. Quantity of Work (kuantitas kerja)  
Jumlah kerja yang dilakukan dalam suatu periode waktu yang 
ditentukan. 
c. Job Knowledge (pengetahuan pekerjaan)  
Luasnya pengetahuan mengenai pekerjaan dan ketrampilan. 
d. Creativeness (kreatifitas)  
Keaslian gagasan-gagasan yang dimunculkan dan tindakan-tindakan 
untuk menyelesaikan persoalan-persoalan yang timbul. 
e. Cooperative (kerjasama)  
Kesadaran untuk bekerja sama dengan orang lain.  
f. Initiative (inisiatif)  
Keaslian ide-ide yang disampaikan sebagai program organisasi dimasa 
yang mendatang. 
g. Dependerability (ketergantungan)  
Kesadaran dapat dipercaya dalam hal kehadiran dan penjelasan kerja. 
h. Personal Quality (kualitas personil)  






Menurut Steers (2011:247) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
karyawan adalah: 
a. Kemampuan, kepribadian dan minat kerja 
b. Kejelasan dan penerimaan atau penjelasan peran seorang pekerja yang 
merupakan taraf pengertian dan penerimaan seseorang atas tugas yang 
diberikan kepadanya. 
c. Tingkat motivasi pekerja yaitu daya energi yang memdorong, 
mengarahkan dan mempertahankan perilaku 
Sinambela (2012:96) mengemukakan bahwa kinerja dipengaruhi oleh 
enam faktor, yaitu : 
a. Harapan mengenai imbalan 
b. Dorongan 
c. Kemampuan, kebutuhan dan sifat 
d. Persepsi terhadap tugas 
e. Imbalan internal dan eksternal 
f. Persepsi tentang tingkat imbalan dan kepuasan kerja 
 
2. Kepemimpinan Transformasional 
Kepemimpinan transformasional mencakup upaya perubahan terhadap 
bawahan untuk berbuat lebih positif atau lebih baik dari apa yang biasa 
dikerjakan yang berpengaruh terhadap peningkatan kinerja. Setelah peneliti 





Menurut Robbins dan Judge (2016:174) kepemimpinan transformasional 
adalah pemimpin yang menginspirasi para pengikutnya untuk 
mengenyampingkan kepentingan pribadi mereka demi kebaikan organisasi 
dan mereka mampu memiliki pengaruh yang luar biasa pada diri para 
pengikutnya. Mereka menaruh perhatian terhadap kebutuhan pengembangan 
diri para pengikutnya; mengubah kesadaran para pengikut atas isu-isu yang 
ada dengan cara membantu orang lain memandang masalah lama dengan cara 
yang baru; serta mampu menyenangkan hati dan menginspirasi para 
pengikutnya untuk bekerja keras guna mencapai tujuan-tujuan bersama.  
Kepemimpinan transformasional adalah pemimpin yang menginspirasi 
para pengikutnya untuk mengesampingkan kepentingan probadi demi 
kebaikan organisasi dan mereka mampu memiliki pengaruh yang luar biasa 
pada diri para pengikutnya. Kepemimpinan transaksional melibatkan suatu 
proses pertukaran yang dapat menghasilkan suatu kepatuhan dari pemgikut 
kepada pemimpin, tetapi tidak mungkin menghasilkan antusiasme dan 
komitmen terhadap sasaran tugas (Sunyoto, 2014:87) 
Pemimpin transformasional mengubah kesadaran para pengikut akan 
persoalan-persoalan dengan membantu mereka memandang masalah lama 
dengan cara-cara baru, dan mereka mampu menggairahkan, membangkitkan, 
dan mengilhami para pengikut untuk mengeluarkan upaya ekstra demi 
mencapai sasaran kelompok. Modiani (2012:54) menjelaskan bahwa 
kepemimpinan transformasional merupakan kemampuan untuk memberikan 




lebih besar daripada yang direncanakan secara orisinil dan untuk imbalan 
internal. 
Dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan transformasional adalah suatu 
gaya kepemimpinan yang lebih memotivasi atau menginspirasi karyawan 
untuk dapat merubah dirinya sehingga dapat bekerja keras.  
Fungsi kepemimpinan berhubungan dengan situasi sosial dalam 
kehidupan kelompok atau organisasi. Dan fungsi kepemimpinan harus 
diwujudkan dalam interaksi antar individu. Menurut Rivai (2017:34) secara 
operasional fungsi pokok kepemimpinan dapat dibedakan sebagai berikut: 
a. Fungsi instruktif 
Fungsi ini bersifat komunikasi satu arah. Pemimpin sebagai komunikator 
merupakan pihak yang menentukan apa, bagaimana, bilamana, dan 
dimana perintah itu dikerjakan agar keputusan dapat dilaksanakan secara 
efektif. Kepemimpinan yang efektif memerlukan kemampuan untuk 
menggerakkan dan memotivasi orang lain agar mau melaksanakan 
perintah. 
b. Fungsi konsultatif 
Fungsi ini bersifat komunikasi dua arah. Pada tahap pertama dalam usaha 
menetapkan keputusan, pemimpin kerapkali memerlukan bahan 
pertimbangan yang mengharuskannya berkonsultasi dengan orang-orang 
yang dipimpinnya yang dinilai mempunyai berbagai bahan informasi yang 




dari pimpinan pada orang-orang yang dipimpin dapat dilakukan setelah 
keputusan ditetapkan dan sedang dalam pelaksanaan. 
c. Fungsi partisipasi 
Fungsi ini bersifat komunikasi dua arah. Pada tahap pertama dalam usaha 
menetapkan keputusan, pemimpin kerapkali memerlukan bahan 
pertimbangan yang mengharuskannya berkonsultasi dengan orang-orang 
yang dipimpinnya yang dinilai mempunyai berbagai bahan informasi yang 
diperlukan dalam menetapkan keputusan. Tahap berikutnya konsultasi 
dari pimpinan pada orang-orang yang dipimpin dapat dilakukan setelah 
keputusan ditetapkan dan sedang dalam pelaksanaan. 
d. Fungsi delegasi 
Fungsi ini dilaksanakan dengan memberikan pelimpahan wewenang 
membuat atau menetapkan keputusan, baik melalui persetujuan maupun 
tanpa persetujuan dari pimpinan. Fungsi delegasi pada dasarnya berarti 
kepercayaan. Orang-orang penerima delegasi itu harus diyakini 
merupakan pembantu pemimpin yang memiliki kesamaan prinsip, 
persepsi dan aspirasi. 
e. Fungsi pengendalian 
Fungsi pengendalian bermaksud bahwa kepemimpinan yang sukses/ 
efektif mampu mengatur aktivitas anggotanya secara terarah dan dalam 
koordinasi yang efektif, sehingga memungkinkan tercapainya tujuan 
bersama secara maksimal. Fungsi pengendalian ini dapat diwujudkan 




Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi kepemimpinan adalah 
fungsi kepemimpinan tersebut diselenggarakan dalam aktivitas 
kepemimpinan secara integral, yaitu pemimpin berkewajiban menjabarkan 
program kerja, mampu memberikan petunjuk yang jelas, berusaha 
mengembangkan kebebasan berfikir dan mengeluarkan pendapat, 
mengembangkan kerja sama yang harmonis, mampu memecahkan maalah 
dan mengambil keputusan masalah sesuai batas tanggung jawab masing-
masing, menumbuhkembangkan kemampuan memikul tanggung jawab, dan 
pemimpin harus mendayagunakan pengawasan sebagai alat pengendali. 
Kepemimpinan transformasional memiliki beberapa prinsip yang 
menurut Rees (2011:187) adalah sebagai berikut: 
a. Simplifikasi 
Keberhasilan dari kepemimpinan diawali dengan sebuah visi yang akan 
menjadi cermin dan tujuan bersama. Kemampuan serta keterampilan 
dalam mengungkapkan visi secara jelas, praktis dan tentu saja 
transformasional yang dapat menjawab Kemana kita akan melangkah 
menjadi hal pertama yang penting untuk kita implementasikan 
b. Motivasi 
Kemampuan untuk mendapatkan komitmen dari setiap orang yang terlibat 
terhadap visi yang sudah dijelaskan adalah hal kedua yang perlu kita 
lakukan. Pada saat pemimpin transformasional dapat menciptakan suatu 
sinergitas di dalam organisasi, berarti seharusnya dia dapat pula 




pengikutnya. Praktisnya dapat saja berupa tugas atau pekerjaan yang betul-
betul menantang serta memberikan peluang bagi mereka pula untuk 
terlibat dalam suatu proses kreatif baik dalam hal memberikan usulan atau 
pun mengambil keputusan dalam pemecahan masalah, sehingga hal ini 
pula akan memberikan nilai tambah bagi mereka sendiri. 
c. Fasilitasi 
Dalam pengertian kemampuan untuk secara efektif memfasilitasi 
pembelajaran yang terjadi di dalam organisasi secara kelembagaan, 
kelompok, atau pun individual. Hal ini akan berdampak pada semakin 
bertambahnya modal intelektual dari setiap orang yang terlibat di 
dalamnya. 
d. Mobilitasi 
Yaitu pengerahan semua sumber daya yang ada untuk melengkapi dan 
memperkuat setiap orang yang terlibat di dalamnya dalam mencapai visi 
dan tujuan. Pemimpin transformasional akan selalu mengupayakan 
pengikut yang penuh dengan tanggung jawab 
e. Siap siaga 
Yaitu kemampuan untuk selalu siap belajar tentang diri mereka sendiri dan 
menyambut perubahan dengan paradigma baru yang positif. 
f. Tekad 
Yaitu tekad bulat untuk selalu sampai pada akhir, tekad bulat untuk 




didukung oleh pengembangan disiplin spiritualitas, emosi, dan fisik serta 
komitmen 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip kepemimpinan 
transformasional yaitu simplifikasi, motivasi, fasilitasi, mobilitasi, siap siaga 
dan tekad. kepemimpinan transformasional mencurahkan perhatian pada 
keprihatinan dan kebutuhan pengembangan dari pengikut individual, mereka 
mengubah kesadaran para pengikut akan persoalan-persoalan dengan 
membantu mereka memandang masalah dengan cara-cara baru, dan mereka 
mampu menggairahkan, membangkitkan, dan mengilhami para pengikut 
untuk mengeluarkan upaya ekstra untuk mencapai tujuan mereka. 
Menurut Luthans (2017:193) dalam teori kepemimpinan 
transformasional terdapat beberapa karakteristik yang menjadi indikator 
kepemimpinan transformasional yaitu: 
a. Kharisma 
Karisma dianggap sebagai kombinasi dari pesona dan daya tarik 
pribadi yang berkontribusi terhadap kemampuan luar biasa untuk 
membuat orang lain mendukung visi dan juga mempromosikannya 
dengan bersemangat. Pemimpin karismatik adalah pemimpin yang 
mewujudkan atmosfir motivasi atas dasar komitmen dan identitas 
emosional pada visi, filosofi, dan gaya mereka dalam diri bawahanya 
b. Motivasi Inspiratif 
Motivasi inspiratif menggambarkan pemimpin bergairah dalam 




menggunakan komunikasi verbal atau penggunaan simbol-simbol yang 
ditujukan untuk memacu semangat bawahan. Pemimpin memotivasi 
bawahan akan arti penting visi dan misi organisasi sehingga seluruh 
bawahannya terdorong untuk memiliki visi yang sama. Kesamaan visi 
ini memacu bawahan untuk bekerja sama mencapai tujuan jangka 
panjang dengan optimis. Sehingga pemimpin tidak saja 
membangkitkan semangat individu tapi juga semangat tim. 
c. Stimulasi Intelektual 
Stimulasi intelektual menggambarkan pemimpin mampu mendorong 
karyawan untuk memecahkan masalah lama dengan cara yang baru. 
Pemimpin berupaya mendorong perhatian dan kesadaran bawahan 
akan permasalahan yang dihadapi. Pemimpinan kemudian berusaha 
mengembangkan kemampuan bawahan untuk menyelesaikan 
permasalahan dengan pendekatan-pendekatan atau perspektif baru. 
d. Perhatian yang Individual 
Perhatian yang individual menggambarkan bahwa pimpinan selalu 
memperhatikan karyawannya, memperlakukan karyawan secara 
individual, melatih dan menasehati. Pemimpin mengajak karyawan 
untuk jeli melihat kemampuan orang lain. Pemimpin memfokuskan 






Indikator kepemimpinan transformasional menurut Ancok 
(2013:120) dapat dijabarkan dalam 4 indikator sebagai berikut : 
a. Idealized influence (pengaruh yang di idealkan) adalah sifat-sifat 
keteladaan (role mode) yang ditujukan kepada para pengikut dari 
pemimpinnya. Perwujudan sifat keteladanan antara lain adalah 
memberi contoh bagaimana dia berperilaku dalam melayani karyawan 
sebagai mitra kerjanya. Pola perilaku seseorang pemimpin harus 
menjadi suri tauladan bagi para pengikutnya, tutur katanya harus 
sesuai dengan perubahan alias tidak munafik, pemimpin seperti ini 
biasanya akan di kagumi, di hormati dipercaya oleh bawahannya. 
b. Intellectual stimulation yaitu karyawan akan merasa bahwa manajer 
mendorong pegawai untuk memikirkan kembali cara kerja karyawan, 
untuk mencari cara-cara baru dalam melaksanakan tugas, karyawan 
akan merasa mendapatkan cara baru dalam mempersepsikan tugas-
tugas karyawan. 
c. Individualized consideration (pertimbangan individu) yaitu karyawan 
akan merasa diperhatikan dan diperlukan secara khusus oleh 
pemimpin, pemimpin memerlukan setiap karyawan sebagai seorang 
pribadi dengan kecakapan, kebutuhan dan keinginan masing-masing. 
d. Inspriration motivation (motivasi inspirasi) adalah sifat yang 
memberikan inspirasi dalam bekerja mengajak karyawan untuk 




menjadi lebih bermakna, bekerja tidak hanya mencari uang tetapi juga 
sebuah wahana untuk menemukan kebermaknaan dalam hidup. 
 
3. Lingkungan Kerja 
Lingkungan kerja sebagai sumber informasi dan tempat melakukan 
aktifitas, maka kodisi lingkungan kerja yang baik harus dicapai agar 
pegawai/karyawan merasa betah dan nyaman di dalam ruangan untuk 
menyelesaikan pekerjaan sehingga dapat efisiensi yang tinggi. Lingkungan 
kerja yang baik akan membawa dampak pada meningkatnya kualitas 
pekerjaan, mengurangi ketenangan pada mata dan keinginan rohaniah, 
serta yang terpenting semangat kerja lebih baik dan prestise yang lebih 
baik untuk instansi yang bersangkutan. 
Lingkungan adalah keseluruhan atau setiap aspek dan gejala fisik dan 
sosial kultural yang mempengaruhi individu. Kerja adalah aktifitas 
manusia baik fisik maupun mental yang didasarkan adalah bawaan dan 
mempunyai tujuan yaitu mendapatkan kepuasan (As’ad, 2017:97). Dengan 
demikian tujuan kerja disini adalah untuk mendapatkan kepuasaan sesuai 
dengan tujuan perusahaan. 
Moekijat (2016:84) mengemukakan bahwa lingkungan kerja 
menyangkut kondisi-kondisi materiil dan psikologis yang ada dalam 
organisasi. Kondisi-kondisimateriil menyangkut keadaan di dalam ruang 
kerja. Sedangkan kondisi psikologis menyangkut hubungan antara pegawai 
dengan pimpinan dan sesama rekan kerja. Dengan demikian, lingkungan 




suatu lingkungan organisasi atau organisasi dan dianggap memiliki 
pengaruh terhadap perilaku anggotanya. 
Menurut Ahyari (2017:54) lingkungan kerja merupakan suatu 
lingkungan dimana para pegawai tersebut melaksanakan tugas dan 
pekerjaaannya sehari-hari, yang meliputi pelayanan pegawai, kondisi kerja 
dan hubungan pegawai. Lingkungan kerja merupakan faktor penting dan 
berpengaruh terhadap pegawai dalam melakukan pekerjaannya. 
Lingkungan kerja yang baik atau menyenangkan akan membawa pengaruh 
yang baik pada semua pihak baik para pekerja, pimpinan ataupun 
pekerjaannya (Anoraga, 2017: 197). Lingkungan kerja sebagai sumber 
informasi dan tempat melakukan aktifitas, maka kodisi lingkungan kerja 
yang baik harus dicapai agar pegawai/karyawan merasa betah dan nyaman 
di dalam ruangan untuk menyelesaikan pekerjaan sehingga dapat efisiensi 
yang tinggi. Lingkungan kerja yang baik akan membawa dampak pada 
meningkatnya kualitas pekerjaan, mengurangi ketenangan pada mata dan 
keinginan rohaniah, serta yang terpenting semangat kerja lebih baik dan 
prestise yang lebih baik untuk instansi yang bersangkutan. 
Lingkungan kerja dapat diartikan sebagai suatu kondisi psikologis 
yang ada dalam suatu lingkungan organisasi atau organisasi dan dianggap 
memiliki pengaruh terhadap perilaku anggotanya (Frasser, 2018:204). 
Dimensi dan indikator lingkungan kerja dalam suatu perusahaan menurut 





a. Lingkungan fisik.  
Lingkungan fisik merupakan segala sesuatu dari molekul (faktor-faktor 
fisik) yang ada di sekitar pekerja yang dianggap perlu dan dapat 
mempengaruhi dalam pelaksanaan kerja. Lingkungan fisik, meliputi:  
1) Peralatan kerja 
Alat dan bahan yang tersedia merupakan komponen yang sangat 
menunjang dalam aktivitas pekerjaan. Peralatan kerja (fasilitas) 
yang masih layak pakai, misalnya: kendaraan operasional, 
komputer, mesin produksi, akan memudahkan pekerjaan pegawai. 
2) Sirkulasi udara 
Sirkulasi udara dalam ruangan kerja sangat diperlukan. Sirkulasi 
udara yang cukup akan menyebabkan kesegaran fisik dari pegawai, 
dan sebaliknya, jika sirkulasi udara tidak lancar, terutama jika 
ruangan penuh dengan pegawai, maka pegawai akan merasakan  
pengap dan sesak. Akibatnya akan sangat mempengaruhi pekerjaan 
pegawai 
3) Penerangan 
Dalam melaksanakan tugas, pegawai membutuhkan penerangan 
yang cukup, apalagi bila pekerjaan yang dilakukan tersebut 
menuntut ketelitian. Penerangan dalam bekerja tidak hanya 
bersumber pada penerangan listrik, tetapi penerangan sinar 






4) Tingkat kebisingan 
Kebisingan dapat mengurangi kesehatan seseorang serta dapat 
mengganggu konsentrasi dalam bekerja. Dengan terganggunya 
konsentrasi ini maka pekerjaan yang dilakukan akan menimbulkan 
kesalahan atau kerusakan, akibatnya akan menimbulkan kerugian. 
5) Pewarnaan 
Pewarnaan berhubungan dengan kejiwaan seseorang. Warna dapat 
mempengaruhi semangat dan kegairahan kerja para pegawai dalam 
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan. Masalah pewarnaan 
bukan hanya pewarnaan dinding saja tetapi sangat luas termasuk 
pewarnaan mesinmesin, pewarnaan peralatan, pewarnaan seragam, 
juga perlu mendapat perhatian 
6) Kebersihan 
Lingkungan kerja yang bersih akan menimbulkan rasa senang, 
sehingga dapat mempengaruhi seseorang untuk bekerja lebih giat 
dan lebih berdisiplin. Kebersihan lingkungan bukan hanya berarti 
kebersihan tempat pegawai bekerja, tetapi jauh lebih luas, 
misalnya: kebersihan kamar mandi, konstruksi gedung yang 
memudahkan untuk membersihkannya (seperti: lantai keramik). 
7) Tata ruang kerja 
Tata ruang kerja merupakan penentuan mengenai kebutuhan-
kebutuhan ruang dan tentang penggunaan secara terperinci dari 
ruang tersebut. Penyusunan alat-alat kerja pada letak yang tepat 




yang perlu diperhatikan dalam tata ruang kerja, antara lain: perlu 
memperhatikan jarak terpendek (efisiensi), perlu memperhatikan 
rangkaian yang sejalan dengan urutan penyelesaian tugas, 
menggunakan sepenuhnya ruangan yang ada dan dapat diubah atau 
disusun kembali 
b. Lingkungan Psikososial (Non Fisik) 
Lingkungan psikososial merupakan keseluruhan fenomena (peristiwa, 
situasi, atau kondisi) yang secara potensial mempengaruhi pekerja 
dalam pelaksanaan tugas pekerjaan. Lingkungan psikososial meliputi: 
1) Kebutuhan pegawai 
Kebutuhan pegawai meliputi imbalan, prestasi kerja dan adanya 
pengakuan dari pihak organisasi atas hasil kerja. 
2) Norma kerja kelompok 
Norma kerja kelompok meliputi prosedur dan pedoman yang 
memuat norma standar atau sasaran kerja yang dilakukan dalam 
kelompok. 
3) Peran dan sikap pegawai 
Pegawai sebagai seorang pekerja mempunyai sikap dan tanggung 
jawab terhadap tugas-tugas yang diembannya dan hal tersebut akan 
mempengaruhi perilaku. Besarnya tugas-tugas yang diberikan pada 
pegawai harus disesuaikan dengan kemampuan fisik dan akademik, 





4) Hubungan dengan rekan kerja 
Hubungan dengan rekan kerja menyangkut hubungan diantara 
pegawai itu sendiri serta kerja sama diantara pegawai. Hubungan 
pegawai akan menentukan tingkat produktivitas kerja dari pegawai 
tersebut. Hubungan yang tidak serasi akan menurunkan tingkat 
produktivitas kerja. 
5) Hubungan dengan atasan 
Hubungan dengan atasan menyangkut hubungan pegawai dan 
atasan dalam berkomunikasi serta kebijaksanaan atasan. Hal ini 
juga menyangkut perhatian dari atasan yang cukup, sehingga akan 
dapat mendorong terciptanya hubungan pegawai yang serasi. 
 
4. Disiplin 
Menurut  Handoko (2007 :127), disiplin  adalah  kegiatan  
manajemen  untuk  menjalankan  standar–standar  organisasional. Menurut  
istilah, kata “disiplin”  sama  dengan  kata  “displina”  yang  berarti  
latihan  atau  pendidikan  kesopnanan  dan  kerohanian  serta  
pengembangan  sikap  yang  layak  bagi  pekerjaan. Disiplin  sebagai  
suatu  sikap, perilaku  dan  perbuatan  yang  sesuai  dengan  peraturan  dari  
perusahaan  baik  tertulis  maupun  tidak  tertulis. Pengertian  disiplin  
dikemukakan  juga  oleh  Keith  Davis (Mangkunegara, 2009:51)  yang  
mengartikan  disiplin  sebagai  pelaksanaan  untuk  memperteguh  





Disiplin kerja sebenarnya dimaksudkan untuk memenuhi tujuan-
tujuan dari disiplin kerja itu sendiri, sehingga pelaksanaan kerja menjadi 
lebih efektif dan efisien. Disiplin kerja bertujuan untuk menciptakan suatu 
kondisi yang teratur, tertib dan pelaksanaan pekerjaan dapat terlaksana 
sesuai dengan rencana sebelumnya. Disiplin kerja yang dilakukan secara 
terus menerus oleh manajemen dimaksudkan agar para pegawai memiliki 
motivasi untuk mendisiplinkan diri, bukan karena adanya sanksi tetapi 
timbul dari dalam dirinya sendiri. Tujuan dilaksanakannya disiplin kerja, 
sebagai berikut  (Siagian, 2014: 305) : 
a. Pembentukan sikap kendali diri yang positif 
Instansi sangat mengharapkan para pegawainya memiliki sikap kendali 
diri yang positif, sehingga ia akan berusaha untuk mendisiplinkan dirinya 
sendiri tanpa harus ada aturan yang akan memaksanya dan ia pun akan 
memiliki kesadaran untuk mengahasilkan produk yang berkualitas tanpa 
perlu banyak diatur oleh atasannya. 
b. Pengendalian kerja 
Pekerjaan yang dilakukan oleh para pegawai berjalan efektif dan sesuai 
dengan tujuan dari organisasi, maka dilakukan pengendalian kerja dalam 
bentuk standar dan tata tertib yang diberlakukan oleh organisasi. 
c. Perbaikan sikap 
Perubahan sikap dapat dilakukan dengan memberikan orientasi, 
pelatihan, pemberlakuan sanksi dan tindakan-tindakan lain yang 




Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja bertujuan 
untuk memperbaiki efektifitas dan mewujudkan kemampuan kerja pegawai 
dalam rangka mencapai sasaran yang telah ditetapkan oleh instansi. 
Menurut Sinambela (2012:239) terdapat dua jenis disiplin kerja, yaitu 
disiplin preventif dan disiplin korektif. 
a. Disiplin preventif adalah suatu upaya untuk menggerakkan pegawai 
untuk mengikuti dan mematuhi pedoman dan aturan kerja yang 
ditetapkan oleh organisasi. Dalam hal ini disiplin preventif bertujuan 
untuk menggerakkan dan mengarahkan agar pegawai bekerja 
berdisiplin. Cara preventif dimaksudkan agar pegawai dapat 
memelihara dirinya terhadap peraturanperaturan organisasi. 
b. Disiplin korektif adalah suatu upaya penggerakan pegawai dalam 
menyatukan suatu peraturan dan mengarahkannya agar tetap mematuhi 
berbagai peraturan sesuai dengan pedoman yang berlaku pada 
organisasi. Dalam disiplin korektif, pegawai yang melanggar disiplin 
akan diberikan sanksi yang bertujuan agar pegawai tersebut dapat 
memperbaiki diri dan mematuhi aturan yang ditetapkan. 
Disiplin seorang karyawan dalam organisasi pada akhirnya akan 
menyangkut prilaku dan kinerjanya pada saat mereka melakukan tugas dan 
tanggung jawabnya dalam organisasi. Berdasarkan hal tersebut, disiplin 
dan aturan saling berhubungan sehingga keduanya sama-sama memperkuat 




yang baik, sulit organisasi untuk mewujudkan tujuannya. Jadi, kedisiplinan 
adalah kunci keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya. 
Sedangkan bentuk-bentuk kedisiplinan menurut Rivai (2014: 599) 
adalah sebagai berikut : 
a. Disiplin retributif, yaitu berusaha menghukum orang yang berbuat 
salah. 
b. Disiplin korektif, yaitu berusaha membantu pegawai mengkoreksi 
perilakunya yang tidak tepat. 
c. Perspektif hak-hak individu, yaitu berusaha melindungi hak-hak dasar 
individu selama tindakan-tindakan disipliner. 
d. Perspektif utilitarian, yaitu memiliki fokus kepada penggunaan disiplin 
hanya pada saat konsekuensi-konsekuensi tindakan disiplin melebihi 
dampak-dampak negatifnya. 
Ada 3 (tiga) pendekatan disiplin kerja menurut Mangkunegara 
(2009:188), yaitu sebagai berikut : 
a. Pendekatan Disiplin Modern 
Pendekatan disiplin modern yaitu mempertemukan sejumlah keperluan 
atau kebutuhan baru diluar hukuman. Pendekatan ini berfungsi, disiplin 
modern merupakan suatu cara menghindari hukuman secara fisik, 







b. Pendekatan Disiplin Dengan Tradisi 
Pendekatan disiplin dengan tradisi yaitu, pendekatan disiplin dengan 
cara member hukuman. Pendekatan ini berasumsi disiplin dilakukan 
oleh atasan kepada bawahan dan tidak pernah ada peninjauan kembali 
bila telah diputuskan. 
c. Pendekatan Disiplin Bertujuan 
Pendekatan disiplin bertujuan berasumsi bahwa disiplin kerja harus 
dapat diterima dan dipahami oleh semua pegawai. Disiplin ditujukan 
untuk perubahan prilaku yang lebih baik dan bertanggung jawab 
terhadap perubahannya. 
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kreativitas dan 
kinerjaseorang karyawan dalam menjalankan tugas dan kewajibannya, 
seseorang pemimpin perusahaan harus mengetahui faktor-faktor apa saja 
yang dapat mempengaruhi tingkat disiplin karyawannya. Menurut 
Hasibuan (2013:194) faktor- faktor yang memepengaruhi disiplin kerja 
adalah : 
a. Tujuan dan kemampuan 
Tujuan yang dicapai harus jelas dan ditetapkan secara ideal serta cukup 
menantang bagi kemampuan karyawan. Hal ini bearti tujuan 
(pekerjaan) yang ditetapkan kepada seorang karyawan harus sesuai 
dengan kemampuan karyawan yang bersangkutan agar dia bekerja 





b. Teladan pimpinan 
Teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukan kedisiplinan 
karyawan, karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan oleh para 
bawahannya. Pimpinan harus memberikan contoh yang baik, 
berdisiplin,baik, jujur,adil serta sesuai kata dengan perbuatan 
c. Balas jasa 
Balas jasa (gaji dan kesejahteraan) ikut mempengaruhi kedisiplinan 
karyawan, karena balas jasa akan memberikan kepuasan dan kecintaan 
karyawan terhadap perusahaan/pekerjaanya 
d. Keadilan 
Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan karyawan, karena 
ego dan sifat manusia yang selalu merasa dirinya penting dan minta 
diperlukan sama dengan manusia lainnya 
e. Waskat 
Waskat (pengawasan melekat) adalah tindakan nyata dan efektif untuk 
mencegah/mengetahui kesalahan, membetulkan kesalaha, memelihara 
kedisiplinan, meningkatkan prestasi kerja, menaktifkan peranan atasan 
dan bawahan, menggali sistem-sistem kerja yang efektif dan 
menciptkan sistem internal kontrol yang terbaik dalam mendukung 
terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. 
f. Sanksi hukuman 
Sanksi hukuman berperan penting dalam memelihara kedisiplinan 




karyawan akan semakin takut untuk melanggar peraturan-peraturan 
perusahaan, sikap dan perilaku yang indisipliner karyawan akan 
berkurang. 
g. Ketegasan  
Ketegasan pimpinan dalam melakukan tindakanakan mempengaruhi 
karyawan perusahaan. Pimpinan harus berani dan tegas bertindak untuk 
menghukum setiap karyawan yang indisipliner sesuai dengan sanksi 
hukuman yang telah ditetapkan. 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Berikut ini adalah penelitian terdahulu yang menjadi referensi dalam 
penelitian ini yaitu: 
1. Judul : Pengaruh Disiplin Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 
Karyawan Pabrik Pada PT. Inti Karya Plasma Perkasa Tapung. Disusun 
oleh M. abdul kholil pada tahun. 2014. Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif dengan alat analisis regresi berganda. Hasil penelitiannya 
adalah: variabel disiplin dan lingkungan kerja secara simultan dan parsial 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan pabrik pada PT. Inti Karya Plasma 
Perkasa. 
2. Judul : Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 
Karyawan. Disusun oleh Apfia Ferawati pada tahun  2017. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif dengan alat analisis regresi berganda. 
Hasil penelitiannya adalah: Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja 




secara bersama-sama pada Kinerja Karyawan PT. Cahaya Indo Persada 
Surabaya. 
3. Judul : Pengaruh Kepemimpinan Transformasional, Disiplin Kerja Dan 
Komunikasi Terhadap Motivasi Kerja Pada The Jayakarta Bali. Disusun 
oleh I Made Gede Angga Dwipayana pada tahun  2018. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif dengan alat analisis regresi berganda. 
Hasil penelitiannya adalah: Kepemimpinan transformasional, disiplin 
kerja, dan komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
motivasi kerja. 
4. Judul : Pengaruh Kepemimpinan Transformasional, Disiplin Kerja, Dan 
Burnout Pada Kinerja Karyawan Arma Museum And Resort. Disusun oleh 
Kadek Manik Oko Mahendra pada tahun  2015. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif dengan alat analisis regresi berganda. 
Hasil penelitiannya adalah: variabel kepemimpinan transfromasional 
berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja karyawan, variabel disiplin 
kerja berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja karyawan, sedangkan 
variabel burnout berpengaruh negatif dan signifikan pada kinerja 
karyawan. 
5. Judul : Pengaruh Kepemimpinan Transformasional, Lingkungan Kerja 
Fisik Dan Stres Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Kecamatan 
Penjaringan Jakarta Utara. Disusun oleh Mochamad Soelton dan Dian 
Yasinta pada tahun  2018. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 




parsial dan simultan variabel kepemimpinan transformasional, lingkungan 
kerja fisik secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai, stres kerja berpengaruh negatif tapi tidak signifikan 
terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Penjaringan Jakarta 
Utara. 
Penelitian terdahulu tersebut kemudian diringkas dalam tabel berikut ini:  
Tabel 2.1 




















Variabel Disiplin dan 
Lingkungan Kerja 
secara simultan dan 
parsial berpengaruh 
terhadap kinerja 
karyawan Pabrik Pada 













Lingkungan Kerja dan 
Disiplin Kerja 
berpengaruh signifikan 
secara individual dan 
berpengaruh signifikan 
secara bersama-sama 
pada Kinerja Karyawan 
PT. Cahaya Indo 
Persada Surabaya 
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dan signi fikan pada 
kinerja karyawan, 
variabel disiplin kerja 
berpengaruh positif dan 
signifikan pada kinerja 
karyawan, sedangkan 
variabel burnout 
berpengaruh negatif dan 























lingkungan kerja fisik 
secara simultan 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
kinerja pegawai, stres 
kerja berpengaruh 
negatif tapi tidak 
signifikan terhadap 








C. Kerangka Berpikir 
1. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kinerja 
Pemimpin dituntut memiliki kompetensi dalam memimpin perubahan 
dalam organisasinya yang sejalan dengan perubahan yang terjadi dalam 
lingkungan tempat organisasi tersebut berada. Pemimpin perlu mengenali 
karakteristik perubahan di era globalisasi dan era informasi ini, untuk 
membangkitkan rasa keterdesakan dalam diri mereka tentang pentingnya 
kompetensi untuk mengelola perubahan. kepemimpinan transformasional 
menyerukan nilai-nilai moral dari para pengikut dalam upaya untuk 
meningkatkan kesadaran mereka tentang masalah etis dan untuk 
memobilisasi energi dan sumberdaya mereka untuk mereformasi institusi. 
Iklim dan akibat yang ditimbulkan dari kepemimpinan transformasional 
adalah meningkatnya motivasi kerja, antusiasme, komitmen, kepuasan 
kerja, kesejahteraan dan kesehatan bawahan. 
Kepemimpinan tranformasional merupakan model kepemimpinan 
dimana seorang pemimpin cenderung untuk memberikan motivasi kepada 
bawahan untuk bekerja lebih baik serta menitikberatkan kepada perilaku 
untuk membantu tranformasi antara individu dengan organisasi 
(Mahendra, 2015:6). Dengan demikian kepemimpinan transformasional 
akan dapat menciptakan kerjasama dan hubungan yang harmonis antara 






2. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 
Nitisemito (2012:97) menyatakan lingkungan kerja adalah segala 
sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya 
dalam menjalankan tugas-tugas yang diemban. Lingkungan kerja adalah 
segala sesuatu yang berada disekitar Pegawai yang mempengaruhi dirinya 
dalam menjalankan dan menyelesaikan tugas- tugas yang diberikan 
kepadanya dalam suatu wilayah. Lingkungan yang baik akan 
menumbuhkan semangat kerja bagi pegawai sehingga kinerja mereka juga 
akan meningkat. Moekijat (2016:88) lingkungan kerja fisik adalah sesuatu 
yang berada di sekitar para pekerja yang meliputi penerangan, warna, 
udara dan suara. Perlengkapan, mesin- mesin kantor yang dipergunakan 
dan tata ruang yang mempengaruhi lingkungan kerja fisik kantor pada 
umumnya, kondisi- kondisi pekerjaan ini harus menyenangkan, enak dan 
mengakibatkan kebiasaan- kebiasaan pekerjaan yang baik, kondisi yang 
baik menyebabkan kinerja pegawai dari suatu perusahaan akan meningkat 
sehingga tujuan perusahaan akan tercapai 
 
3. Pengaruh Disiplin Terhadap KInerja  
Disiplin kerja pada dasarnya selalu diharapkan menjadi ciri setiap 
SDM dalam organisasi, karena dengan kedisiplinan organisasi akan 
berjalan dengan baik dan bisa mencapai tujuannya dengan baik pula. 
Setiap karyawan harus memiliki disiplin kerja didalam organisasi atau 
perusahaannya, seperti mematuhi peraturan tertulis maupun tidak tertulis 




menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan harmonis sehingga akan 
memberikan dampak yang positif terhadap kinerja karyawannya. 
Menurut Kholil (2014:8) tidak optimalnya kinerja karyawan 
disebabkan oleh banyaknya karyawan bermotivasi buruk dalam kerja, juga 
banyaknya karyawan yang tidak disiplin dalam bekerja. Disiplin kerja 
karyawan bagian dari faktor kinerja. Disiplin kerja harus dimiliki setiap 
karyawan dan harus dibudayakan di kalangan karyawan agar bisa 
mendukung tercapainya tujuan organisasi karena merupakan wujud dari 
kepatuhan terhadap aturan kerja dan juga sebagai tanggung jawab diri 
terhadap perusahaan. 
Berdasarkan uraian hubungan variabel di atas, maka kerangka 
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Gambar 2.1 














Hipotesis merupakan anggapan dasar yang kemudian membuat suatu teori 
yang masih harus diuji kebenarannya. Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
H1. Terdapat pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja 
pegawai Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten Tegal. 
H2. Terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai Dinas 
Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten Tegal. 
H3. Tterdapat pengaruh disiplin terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan 
Dan Kebudayaan Kabupaten Tegal. 
H4. Terdapat pengaruh kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja 
dan disiplin  secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai Dinas 




BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian asosiatif kausal dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian asosiatif kausal adalah 
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel atau 
lebih. Penelitian ini akan menjelaskan hubungan mempengaruhi dan 
dipengaruhi dari variabel-variabel yang akan diteliti. Pendekatan kuantitatif 
digunakan karena data yang akan digunakan untuk menganalisis hubungan 
antar variabel dinyatakan dengan angka. 
 
B. Populasi Dan Sampel 
Pengertian populasi menurut Sekaran (2016:96) adalah keseluruhan 
kelompok orang, peristiwa, atau hal yang ingin peneliti investigasi. Populasi 
dalam penelitian ini adalah pegawai Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan 
Kabupaten Tegal  yang berjumlah 89 orang pegawai. 
Sampel merupakan bagian dari populasi yang akan diteliti. Bila populasi 
besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi 
oleh karena alasan keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat 
menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut. Dalam penelitian ini 
yang dijadikan sampel adalah pegawai Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan 
Kabupaten Tegal sebanyak 89 orang pegawai. Teknik sampel yang digunakan 




teknik penarikan sampel apabila semua anggota populasi digunakan sebagai 
sampel. Hal ini sering dilakukan bila penelitian yang ingin membuat 
generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain dari sampling jenuh 
ini adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel. 
 
C. Definisi Konseptual Dan Operasionalisasi Variabel 
1. Definisi Konseptual 
Dalam sebuah penelitian terdapat beberapa variabel yang harus 
ditetapkan dengan jelas sebelum mulai pengumpulan data. Menurut 
Arikunto (2013:34) variabel adalah gejala yang bervariasi. Gejala adalah 
objek penelitian sehingga variabel penelitian adalah obyek penelitian yang 
bervariasi. Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat dari orang, 
obyek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012:4). 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel  
dependen dan variabel independen. Variabel Dependen merupakan 
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya 
variabel bebas (Sugiyono, 2012:4). Variabel  dependen dalam penelitian 
ini adalah kinerja pegawai. 
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel 
dependen. Yang menjadi variable independen dalam penelitian ini adalah 
kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja dan disiplin. Definisi 




secara singkat, jelas, dan tegas. Definisi konseptual dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Kinerja adalah catatan tentang hasil-hasil yang diperoleh dari fungsi-
fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan selama kurun waktu tertentu 
(Bernardin dan Russel, 2009). 
2. Kepemimpinan transformasional adalah pemimpin yang menginspirasi 
para pengikutnya untuk mengenyampingkan kepentingan pribadi mereka 
demi kebaikan organisasi dan mereka mampu memiliki pengaruh yang 
luar biasa pada diri para pengikutnya (Robbins dan Judge, 2016) 
3. Lingkungan kerja dapat diartikan sebagai suatu kondisi psikologis yang 
ada dalam suatu lingkungan organisasi atau organisasi dan dianggap 
memiliki pengaruh terhadap perilaku anggotanya (Frasser, 2018)  
4. Disiplin adalah kegiatan  manajemen  untuk  menjalankan  standar–
standar  organisasional (Handoko, 2007). 
 
2. Definisi Operasional 
Definisi  operasional  pada  penelitian  adalah  unsur  penelitian  yang  
terkait dengan variabel yang terdapat dalam judul penelitian atau yang 
tercakup dalam paradigma penelitian sesuai dengan hasil perumusan 
masalah. Teori ini dipergunakan sebagai landasan atau alasan mengapa 
suatu yang bersangkutan memang bisa mempengaruhi  variabel  tak  bebas 




Untuk mempermudah untuk menelaah tentang variabel dalam 
penelitian ini dan pengukuran secara operasional maka akan dijelaskan 
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(kualitas kerja) 































 Inisiatif 6 
Dependerability 
(ketergantungan) 






























































 Peralatan kerja 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data penelitian ini    
adalah kuesioner dan dokumentasi. 
1. Kuesioner atau angket 
Kuesioner atau angket adalah daftar pertanyaan terstruktur dengan 
alternative (option) jawaban yang telah tersedia sehingga responden 
tinggal memilih jawaban sesuai dengan aspirasi, persepsi, sikap, keadaan 




cara pengumpulan data dengan memberikan atau menyebarkan daftar 
pertanyaan kepada responden dengan harapan mereka akan memberikan 
respon atau daftar pertanyaan tersebut. 
Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 
tertutup (berstruktur) yang terdiri atas pertanyaan dengan sejumlah 
jawaban tertentu sebagai pilihan, responden tinggal memilih jawaban 
yang paling sesuai dengan pendiriannya. 
2. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya (Arikunto, 
2013:87). Teknik dokumentasi ini di pergunakan untuk memperoleh data 
untuk struktur organisasi, buku-buku, dan catatan-catatan lainnya di 
Dinas Pendidikan dan kebudayaan. 
 
E. Uji Validitas Dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
butir pernyataan. Skala butir pernyataan disebut valid, jika melakukan apa 
yang seharusnya diukur. Jika skala pengukuran tidak valid maka tidak 
bermanfaat bagi peneliti, sebab tidak mengukur apa yang seharusnya 
dilakukan.  
Ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dikatakan mempunyai 




fungsi ukurnya, atau memberikan hasil pengukuran yang sesuai dengan 
maksud pengukuran tersebut.  Metode yang sering digunakan untuk 
memberikan penilaian dengan validitas kuesioner adalah korelasi product 
momen (moment product correlation, Pearson correlation) antara skor 
setiap butir pertanyaan dengan skor total, sehingga sering disebut sebagai 
inter item total correlation. Rumus korelasi product moment adalah 
sebagai berikut (Arikunto, 2013:279)  
           
Keterangan: 
rxy =  koefisien korelasi 
n =  jumlah responden 
ΣXY =  jumlah hasil perkalian skor butir dengan skor total 
ΣX =  jumlah skor butir 
ΣX
2
 =  jumlah skor butir kuadrat 
ΣY =  jumlah skor total 
ΣY2 =  jumlah skor total kuadrat 
Dari perhitungan tersebut dapat diketahui validitas masing-masing 
butir pertanyaan. Butir pernyataan tersebut dikatakan valid atau sahih jika 
r hitung ≥ daripada r tabel. Butir pernyataan tersebut dikatakan tidak valid jika 






2. Uji Reliabilitas 
Instrumen yang reliabel belum tentu valid, sedangkan  instrumen 
yang valid pada umumnya pasti reliabel. Dengan demikian pengujian 
reliabilitas instrumen harus dilakukan karena, merupakan syarat untuk 
pengujian validitas. Sehubungan dengan hal tersebut, maka penelitian ini 
mengukur reliabilitas data dengan reliabilitas konsistensi internal. Dalam 
penelitian ini, untuk mencari reliabilitas instrumen digunakan rumus Alpha 




r11 : reliabilitas instrumen 
K : banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
b
2  
: jumlah varians butir 
1
2  
: jumlah varians total 
Pengujian realibilitas dengan konsistensi internal dilakukan dengan 
cara mencobakan instrumen sekali saja, kemudian data yang diperoleh 
dianalisis  butir-butir pertanyaan dalam penelitian ini digunakan tehnik 
Cronbach’s  Alfa (koefisien alfa). Suatu item pengukuran dapat dikatakan 






























F. Metode Analisis Data 
1. Analisis Korelasi Rank Spearman 
Dalam penelitian ini digunakan korelasi rank. Korelasi rank 
digunakan karena kedua variabel yang akan dikorelasikan itu mempunyai 
tingkatan data ordinal. Korelasi rank ini ditemukan oleh Spearman, 
sehingga disebut juga sebagai korelasi rank Spearman. Korelasi ini dapat 
juga disebut sebagai korelasi bertingkat, korelasi berjenjang, korelasi 
berurutan, atau korelasi berpangkat (Usman dan Akbar, 2005: 261). 
Korelasi Spearmen dapat dicari dengan rumus: 
      
Keterangan :  
rs = koefisien korelasi rank 
d =  selisih rank antara x (Rx) dan Y ( Ry) 
n = Banyaknya pasangan rank 
Besar kecilnya harga r menunjukkan besar kecilnya korelasi 
Kuat atau tidaknya hubungan  antara  kedua variabel dapat dilihat  dari  
seberapa kategori koefisien korelasi mempunyai nilai -1 ≤ r ≤ +1 dimana :  
a. Apabila r = +1, maka korelasi antara kedua variabel dikatakan sangat 
kuat dan searah,  artinya  jika  X  naik  sebesar  1  maka  Y  juga  akan  
naik  sebesar  1  atau sebaliknya.  
b. Apabila r = 0, maka hubungan antara kedua variabel sangat lebar atau 




c. Apabila r = -1, maka korelasi antara kedua variabel sangat kuat dan 
berlawanan arah,  artinya  apabila  X  naik  sebesar  1  maka  Y  akan 
turun  sebesar  1  atau sebaliknya.  
 Untuk dapat memberikan penafsiran dengan  koefisien  korelasi  
yang  ditemukan  tersebut  besar  atau  kecil  hubungannya, maka dapat 
berpedoman pada ketentuan yang tertera pada tabel sebagai berikut : 
Tabel 3.2 Intepretasi Nilai r 
 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,000 – 0,199 
0,200 – 0,399 
0,400 – 0,599 
0,600 – 0,799 






     Sumber : Usman dan Akbar, (2005) 
 
2. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Rank Spearman 
Uji signifikansi korelasi rank spearman dapat menjadi analisis yang 
lebih lanjut untuk mengetahui apakah terdapat hubungan atau korelasi yang 
signifikan antara dua variabel. Langkah – langkah yang ditempuh antara 
lain : 
a. Formulasi Hipotesis 
Hipotesis statistik yang akan diuji dapat diformulasikan : 
1) Formula Hipotesis 1 
Ho : ρ  = 0, tidak terdapat pengaruh yang signifikan 




pegawai Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan 
Kabupaten Tegal. 
Ha : ρ 0,  terdapat pengaruh yang signifikan kepemimpinan 
transformasional terhadap kinerja pegawai Dinas 
Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten Tegal. 
2) Formula Hipotesis 2 
Ho : ρ  = 0, tidak terdapat pengaruh yang signifikan lingkungan 
kerja terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan Dan 
Kebudayaan Kabupaten Tegal. 
Ha : ρ 0,  terdapat pengaruh yang signifikan lingkungan kerja 
terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan Dan 
Kebudayaan Kabupaten Tegal. 
3) Formula Hipotesis 3 
Ho : ρ  = 0, tidak terdapat pengaruh yang signifikan disiplin 
terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan Dan 
Kebudayaan Kabupaten Tegal. 
Ha : ρ 0,  terdapat pengaruh yang signifikan disiplin terhadap 
kinerja pegawai Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan 
Kabupaten Tegal 
b. Taraf Signifikan 
Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yang diperoleh, 
akan digunakan uji t dua pihak dengan menggunakan tingkat 




c. Kriteria Pengujian Hipotesis 
Kriteria untuk menerima atau menolak Ho yaitu ; 
Ho diterima apabila -ttabel  thitung  ttabel 
Ho ditolak apabila thitung  ttabel atau -thitung  - ttabel 
 
d. Menghitung Nilai thitung 
Untuk menguji keberartian analisis regresi tersebut, maka dapat 




t   : besarnya thitung 
rs : nilai korelasi rank spearman 
   n  : jumlah sampel  
e. Keputusan Ho ditolak atau diterima 
 
3. Analisis Korelasi Berganda 
Untuk mengetahui berapa besar koefisien korelasi ganda antara variabel 
kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja dan disiplin  secara 












Kebudayaan Kabupaten Tegal  maka digunakan analisis korelasi berganda. 
Rumus yang digunakan adalah (Sugiyono, 2010 : 233): 
 












y.123    =   korelasi ganda  antara X1, X2, dan X3 
Ry.1  = Korelasi antara Y dan X1 
Ry.2.1  = Korelasi antara Y dan X2  jika X1 tetap 
Ry.3.12  = Korelasi antara Y dan X3 jika X1 dan X2 tetap 
 
4. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Berganda 
Uji signifikansi koefisien korelasi berganda dilakukan dengan tujuan 
untuk menguji apakah keseluruhan variabel independen mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama terhadap satu variabel dependen. Langkah-







































































a. Formulasi Hipotesis 4 
Hipotesis statistik yang akan diuji dapat diformulasikan : 
Ho : ρ  = 0, tidak terdapat pengaruh yang signifikan kepemimpinan 
transformasional, lingkungan kerja dan disiplin  secara 
bersama-sama terhadap kinerja pegawai Dinas 
Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten Tegal. 
Ha : ρ 0,  terdapat pengaruh yang signifikan kepemimpinan 
transformasional, lingkungan kerja dan disiplin  secara 
bersama-sama terhadap kinerja pegawai Dinas 
Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten Tegal. 
b. Taraf Signifikan 
Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yang diperoleh, 
akan digunakan uji F dengan menggunakan tingkat signifikan sebesar 
95 % (atau  = 5 %)  
c. Kriteria Pengujian Hipotesis 
Kriteria untukmenerima atau menolak Ho yaitu : 
Ho diterima apabila  Fhitung<  Ftabel 






d. Menghitung nilai Fhitung 




F : besarnya Fhitung 
R
2 
: Koefisien Korelasi ganda 
k : jumlah variabel bebas 
  n : jumlah sampel 
e. Keputusan Ho ditolak atau diterima 
 
5. Analsisis Koefisien Determinasi 
Koefisien Determinasi digunakan untuk menyatakan besar atau 
kecilnya kontribusi (sumbangan langsung) kepemimpinan 
transformasional, lingkungan kerja dan disiplin  secara bersama-sama 
terhadap kinerja pegawai. Adapun koefisien determinasi adalah sebagai 
berikut: 
D = r² x 100%  
Keterangan : 
D = Koefisien determinasi 














HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A. Gambaran Umum 
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Tegal merupakan instansi 
pemerintah di bawah Pemerintah Kabupaten  Tegal  yang membidangi masalah 
pendidikan, baik pendidikan formal maupun pendidikan non formal. 
Penetapan    visi    Dinas    Pendidikan    dan    Kebudayaan Kabupaten  
Tegal  merupakan  berkelanjutan  dari pembangunan    lima    tahun    yang    lalu    
dan    mengarah    kepada perwujudan  masyarakat  Tegal  yang  terdidik  dan  
berkualitas. Visi Dinas  Pendidikan  dan  Kebudayaan    Kabupaten  Tegal  
merupakan penyempurnaan dari visi sebelumnya dan sekaligus 
mengharmonisasikan  visi  yang  sesuai  dengan  arah  pembangunan nasional.   
Dengan   ditetapkannya   visi,   misi,   tujuan   dan   sasaran pembangunan selama 
lima tahun ke depan  akan diperoleh arah dan fokus strategi  pembangunan  yang  
jelas.  Langkah-langkah  dalam menyelesaikan  permasalahan pembangunan 
pendidikan jelas, target yang ditetapkan beserta indikator dapat diukur hasilnya, 
serta dapat mengintegrasikan  program  dan  kegiatan  yang  menjadi  sinergi  
yang diperlukan  oleh  organisasi  serta  menjadi  akselerator  kegiatan  secara 
komprehensif. 
 Memperhatikan dan  mengacu  Visi dan Misi  Bupati Tegal   serta  tugas    
pokok    dan  fungsi  Dinas  Pendidikan  dan  Kebudayaan  Kabupaten Tegal 




maka disusun visi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Tegal  sebagai 
berikut : “Terwujudnya  Pelayanan  Prima  Pendidikan  Dan Kebudayaan   
Dalam   Rangka   Mewujudkan   Masyarakat Yang     Cerdas,     Produktif,     
Berakhlak     Mulia     Dan Berprestasi”. Sedangkan  makna  yang  menjadi  
nilai-nilai  pokok  di  dalam visi diatas dijabarkan sebagai berikut : 
1. Pelayanan prima 
Di   sektor   publik   ada   tiga   fungsi   pelayanan   yang   dilakukan 
pemerintah, yakni: environmental service, development service, dan 
protective service.Pelayanan    oleh    pemerintah    dibedakan berdasarkan 
siapa yang menerima layanan tersebut, apakah pihak individu atau pihak 
kelompok.  Pelayanan prima adalah suatu pola layanan  terbaik  dalam  
manajemen  modern  yang  mengutamakan kepedulian terhadap masyarakat 
2. Cerdas 
Mewujudkan  masyarakat  menuju  ke  arah  pengembangan  akal budi,  
dalam  hal  ini  membentuk  masyarakat  melalui  pendidikan untuk 
mengembangkan akal budi. 
3. Produktif 
Kemauan untuk  menghasilkan sesuatu atau banyak mendatangkan   hasil.   
Produktif dapat juga diartikan dengan menghasilkan atau berkarya. Artinya 
dari segala upaya dan proses yang dilewati dalam dunia pendidikan 






4. Berakhlak mulia 
Berarti  prilaku, sikap, perbuatan, adab dan sopan santun seluruh prilaku   
masyarakat  yang sesuai  dengan tuntunan norma, agama dan aturan serta 
hukum Negara yang berlaku. 
5. Berprestasi 
Berprestasi adalah perilaku individu yang selalu  mengarah  atau diarahkan   
pada   upaya   untuk   mencapai   suatu   keunggulan. Berprestasi adalah  
perilaku individu yang selalu mengarah atau diarahkan pada upaya untuk   
mencapai   suatu   keunggulan. 
Dalam rangka mewujudkan dan menjabarkan visi tersebut diatas  maka  
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Tegal mengembangkan 
“Misi”sebagai berikut : 
1. Mewujudkan tata kelola, pencitraan publik, tata nilai  penyelenggaraan   
pendidikan yang baik, serta mewujudkan efisiensi dan efektivitas 
penyelenggaraan pendidikan. 
2. Meningkatkan ketersediaan pendidikan dan perluasan akses pendidikan  dasar 
yang merata, terjangkau, setara, berkelanjutan serta berkeadilan bagi seluruh 
lapisan masyarakat. 
3. Mewujudkan dukungan sustainabilitas (berkelanjutan) lulusan pendidikan 
dasar  ke sekolah menengah dengan mengembangkan dukungan  nyata    
pembangunan  fasilitas  pendidikan  menengah  yang variatif dan kreatif. 
4. Mewujudkan  peningkatan  kompetensi  teknis, sosial, personal, manajerial 




5. Mewujudkan   kualitas/mutu   pendidikan   kecakapan   hidup   (life skill) yang 
mencakup kecakapan  personal, sosial, akademik dan relevansi     pendidikan 
yang memiliki keunggulan serta memperdayakan lembaga pendidikan formal 
dan non formal. 
6. Mewujudkan  kreatifitas,  peningkatan  fasilitas,    daya  saing  dan prestasi 
kepemudaan dan keolahragaan. 
Setiap organisasi apapun bentuknya selalu mempunyai tujuan yang 
merupakan landasan bagi organisasi yang akan dijadikan pedoman pokok dalam 
mengambil kebijakan. Tujuan tersebut dapat tercapai apabila terjalin kerja sama 
yang baik antar semua anggota atau personil yang ada dalam organisasi dan 
penentuan tugas dan tanggung jawab yang jelas dari masing-masing anggota 
sesuai dengan keahliannya dan terjabar jelas dalam struktur organisasi. Organisasi 
merupakan alat atau wadah yang statis. Pengorganisasian juga dapat diartikan 
penentuan atau pembagian kerja (job discription) yang dijabarkan lebih lanjut 
dalam sebuah bagan yang disebut dengan struktur organisasi. Sedangkan struktur 
organisasi (desain organisasi) adalah mekanisme-mekanisme formal dengan 
nama organisasi dikelola. Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa struktur 
organisasi menunjukkan kerangka dan susunan perwujudan pola tetap hubungan 
diantara fungsi-fungsi, bagian-bagian atau posisi-posisi maupun orang-orang 
yang menunjukkan kedudukan, tugas, wewenang dan tanggung jawab yang 











Tugas dan fungsi masing-masing jabatan adalah sebagai berikut: 
1. Kepala Dinas 
Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan mempunyai tugas pokok 
membantu Bupati dalam menyelenggarakan urusan pemerintahan daerah 
berdasarkan azaz otonomi dan tugas pembantuan di bidang pendidikan 
anak usiaa dini, pendidikan dasar, pendidikan masyarakat, tenaga 
kependidikan dan kebudayaan. 
2. Sekretariat 
Sekretariat  dipimpin  oleh  seorang  Sekretaris  yang  berada  di bawah  
dan  bertanggungjawab  kepada  Kepala  Dinas.  Sekretariat mempunyai 
tugas pokok membantu Kepala Dinas dalam melaksanakan 
pengkoordinasian penyiapan bahan penyususnan perencanaan, evaluasi dan 
pelaporan, penatausahaan urusan keuangan, kepegawaian dan umum dan 
pengkoordinasian penyelenggaraan tugas Dinas. Sekretariat membawahi: 
a. Sub Bagian Umum Dan Kepegawaian 
Kepala Subbagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas pokok 
membaantu Sekretaris dalam melakukan urusan ketatausahaan, 
kepegawaian, rumah tangga, perlengkapan, perpustakaan, humas dan 
protokol. 
b. Sub Bagian Perencanaan. 
Kepala Subbagian Perencanaan mempunyai tugas pokok membantu 
Sekretaris dalam melakukan identifikasi, analisa, pengolahan dan 




penyiapan bahan monitoring, evaluasi dan pelaporan serta melakukan 
manajemen informasi terintegrasi dinas. 
c. Sub Bagian Keuangan. 
Kepala Subbagian Keuangan mempunyai tugas pokok membantu 
Sekretaris dalam melakukan pengelolaan keuangan dinas. Untuk 
melaksanakan tugas tersebut, Kepala Subbagian Keuangan mempunyai 
fungsi: 
1) Penelaahan data sebagaai bahan penyusunan rencanaa kerja. 
2) Penelaahan data sebagai bahaan perumusan kebijakan teknis 
pengelolaan keuangan dinas. 
3) Penyiapan data sebagai bahan monitoring dan evaluasi pelaksanaan 
pengelolaan keuangan Dinas. 
4) Penyiapan data sebagai bahan penyusunan pelaporan pelaksanaan 
keuangan Dinas. 
5) Pengendalian, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas Subbagian 
Keuangan. 
3. Bidang Pendidikan Dasar 
Bidang Pendidikan Dasar mempunyai tugas pokok membantu Kepala 
Dinas dalam melaksanakan urusan Pendidikan Dasa. Bidang ini    
mempunyai tugas menyiapkan  bahan  dan  merumuskan  kebijakan  teknis  
dibidang Pendidikan Sekolah Dasar serta Sarana dan Prasarana pendidikan 





a. Seksi Kependidikan SD 
Seksi Kependidikan Sekolah Dasar (SD) mempunyai tugas pokok 
membantu Kepala Bidang Pendidikan Dasar dalam melakukan 
pengelolaan dan pembinaan Kependidikan Sekolah Dasar (SD). Untuk 
melaksanakan tugas tersebut, Kepala Seksi Kependidikan Sekolah 
Dasar (SD) mempunyai fungsi melaksanakan sebagian tugas Kepala 
Bidang Pendidikan Dasar dalam penyiapan bahan perumusan kebijakan 
teknis, pengoordinasian, pembinaan, pengawasan, pengendalian, 
pengelolaan fasilitas, evaluasi dan pelaporan kegiatan di Kepala Seksi 
Kependidikan Sekolah Dasar (SD). 
b. Seksi Kependidikan SMP 
Seksi Kependidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP) mempunyai 
tugas pokok membantu Kepala Bidang Pendidikan Dasar dalam 
melakukan pengelolaan Kependidikan Sekolah Menengah Pertama 
(SMP), bidang Pendidikan Dasar. Untuk melaksanakan tugas tersebut, 
Kepala Seksi Kependidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
mempunyai fungsi melaksanakan sebagian tugas Kepala Bidang 
Pendidikan Dasar dalam penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis, 
pengoordinasian, pembinaan, pengawasan, pengendalian, pengelolaan 
fasilitas. Evaluasi dan pelaporan kegiatan di Seksi Kependidikan 






4. Bidang Pembinaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Bidang Pembinaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan mempunyai tugas 
pokok membantu Kepala Dinas dalam melaksanakan pengelolaan 
Pembinaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan. Bidang Pembinaan   
Pendidik dan Tenaga Kependidikan membawahi : 
a. Seksi Pendidik dan Tenaga  Kependidikan PAUD dan Pendidikan 
Masyarakat 
b. Seksi Pendidik dan Tenaga  Kependidikan SD  
Seksi ini mempunyai tugas mengumpul, mengolah, dan merumuskan  
bahan  kebijakan  teknis  di  bidang  Pendidik  dan Tenaga Kependidikan 
SD.  
c. Seksi Pendidik dan Tenaga  Kependidikan SMP   
Seksi ini mempunyai tugas mengumpul, mengolah, dan merumuskan  
bahan  kebijakan  teknis  di  bidang  Pendidik  dan Tenaga Kependidikan 
SMP 3. Seksi PTK PAUD, Nonformal dan Informal Seksi ini    
mempunyai tugas  mengumpul, mengolah, dan merumuskan  bahan  
kebijakan  teknis  di  bidang  Pendidik  dan Tenaga Kependidikan 
PAUDNI. 
5. Bidang  Pembinaan Pendidikan  Anak  Usia  Dini Dan Pendidikan 
Masyarakat. 
Bidang Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat 




urusan Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat. 
Bidang Pembinaan   PAUDNI membawahi : 
a. Seksi PAUD  
Seksi ini mempunyai tugas  mengumpul,  mengolah, dan merumuskan  
bahan  kebijakan  teknis  Pendidikan  Anak  Usia Dini dan Kesetraan. 
b. Seksi Pendidikan Kemasyarakatan 
Seksi ini mempunyai tugas   mengumpul,   mengolah,   dan merumuskan  
bahan  kebijakan  teknis  di  bidang  Pendidikan Masyarakat. 
Seksi Sarana dan Prasarana PAUDNI  
Seksi   ini   mempunyai   tugas   mengumpul,   mengolah,   dan 
merumuskan   bahan   kebijakan   teknis   di   bidang   Sarana Prasarana 
PAUDNI. 
Seksi  masing-masing  dipimpin  oleh  seorang  Kepala  Seksi  yang 
berada  di  bawah  dan  bertanggungjawab  kepada  Kepala  Bidang 
Pendidikan Anak Usia Dini, Nonformal, dan Informal. 
6. Bidang Kebudayaan 
Bidang Kebudayaan mempunyai tugas pokok membantu Kepala Dinas 
dalam melaksanakan pengelolaan Kebudayaan.  Bidang  ini  mempunyai  
tugas  menyiapkan bahan dan merumuskan kebijakan teknis di bidang 
Kebudayaan, Sejarah dan Purbakala, serta Seni. 
a. Seksi Cagar Budaya dan Permuseuman  
Seksi ini mempunyai tugas  mengumpul,   mengolah,   dan merumuskan   




b. Seksi Sejarah dan Tradisi. 
Seksi ini mempunyai tugas  mengumpul, mengolah, dan merumuskan 
bahan kebijakan teknis di bidang   Sejarah dan Tradisi. 
c. Seksi Kesenian 
Seksi ini mempunyai tugas mengumpul, mengolah, dan merumuskan 
bahan kebijakan teknis di bidang Seni. 
Seksi  masing-masing  dipimpin  oleh  seorang  Kepala  Seksi  yang 
berada  di  bawahdan  bertanggungjawab  kepada  Kepala  Bidang 
Kebudayaan. 
 Dalam  melaksanakan  urusan  pendidikan  dan  kebudayaan di tingkat 
wilayah kecamatan Kepala Dinas dibantu oleh Unit Pelaksana Teknis  Dinas  
ditiap-tiap  kecamatan  sesuai  wilayah  kerjanya.  Tugas pokok dan fungsinya 
adalah : 
1.  Koordinator Dikbud Wilayah Kecamatan 
     Koordinator Dikbud Wilayah Kecamatan mempunyai   tugas   pokok 
membantu  Kepala  Dinas  dalam  melakukan  urusan  pendidikan dan  
kebudayaan di  tingkat  kecamatan  sesuai  wilayah  kerjanya. Untuk   
melaksanakan   tugas   tersebut,   Koordinator Dikbud Wilayah Kecamatan 
mempunyai tugas  
a. Penelaahan data sebagai bahan penyusunan rencana kerja 
b. Penelaahan data sebagai bahan perumusan kebijakan teknis pendidikan 




c. Pelaksanaan   koordinasi   penyusunan   perencanaan   teknis operasional   
dan pengembangan unsur-unsur pendidikan, pemuda dan olahraga 
kecamatan 
d. Pelaksanaan koordinasi bimbingan dan pembinaan urusan pendidikan 
dan  kebudayaan di  tingkat  kecamatan  sesuai wilayah kerjanya 
e. Pembinaan pengelolaan ketatausahaan dikbud kecamatan 
f. Pengendalian, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan   tugas dikbud 
kecamatan. 
 
B. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Responden 
Data deskriptif responden ini menggambarkan berbagai kondisi 
responden yang ditampilkan secara statistik dan memberikan informasi secara 
sederhana tentang keadaan responden yang dijadikan obyek penelitian. Pada 
penelitian ini responden digambarkan berdasarkan jenis kelamin, usia. Dan 
pendidikan. Adapun data deskripsi identitas responden yang digambarkan 
berdasarkan jenis kelamin dan usia dapat dilihat pada tabel berikut ini 
Tabel 4.1 
Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
No Jenis Kelamin 
Frekuensi 
(Orang) 
Persentase         
(%) 
1 Laki-laki 52 58 % 
2 Perempuan 37 42 % 
Total 89 100% 




Berdasarkan tabel  di atas responden dalam penelitian ini sebagian 
besar adalah laki-laki. Jumlah responden laki-laki sebanyak 52 responden  
atau 58 % dan perempuan sebanyak 37 responden atau 42 %.   
Tabel 4.2 






1 20 - 29 tahun 17 19 % 
2 30 - 39 tahun 41 46 % 
3 40 - 49 tahun 19 21 % 
4 Di atas 50 tahun 12 13 % 
Total 89 100% 
   Sumber: data primer diolah, 2020 
Berdasarkan tabel  di atas responden dalam penelitian ini sebagian 
besar adalah berumur lebih dari 30-39 tahun yaitu sebanyak 41 responden  
atau 46 %. Jumlah responden yang berumur antara 20-29 tahun adalah 
sebanyak 17 responden  atau 19 %, jumlah responden yang berumur antara 
40-49 tahun adalah sebanyak 19 responden  atau 21 % dan responden yang 
berumur lebih dari 50 tahun sebanyak 12responden atau 13 %.   
Tabel 4.3 






1 SMA 9 10 % 
2 Diploma 23 26% 
3 Sarjana 57 64 % 
3 Pasca sarjana 0 0 % 
Total 89 100% 




Berdasarkan tabel  di atas responden dalam penelitian ini sebagian 
besar memiliki pendidikan terakhir sarjana. Jumlah responden yang 
memiliki pendidikan terakhir SMA adalah sebanyak 9 responden  atau 10 
%,  jumlah responden yang memiliki pendidikan terakhir diploma adalah 
sebanyak 23 responden  atau 26 %, jumlah responden yang memiliki 
pendidikan terakhir sarjana adalah sebanyak 57 responden  atau 64 %.  
2. Pengujian Instrumen Penelitian 
a. Pengujian Validitas 
Instrumen dikatakan memiliki validitas konstruksi apabila instrumen 
tersebut dapat digunakan untuk mengukur gejala sesuai dengan apa yang 
didefenisikan.  Metode ini dilakukan dengan menggunakan Tehnik uji 
korelasi pearson product moment. Validitas instrumen ditentukan dengan 
cara mengkorelasikan antara score masing-masing item dengan total 
score masing-masing item. Uji Validitas instrumen akan dilakukan 
kepada 30 orang responden. Validitas instrumen penelitian variabel 





Validitas Instrumen Penelitian Variabel Kepemimpinan Transformasional 
 
Item Kepemimpinan Transformasional rhitung rtabel Keterangan 
1 0,598 0,361 Valid 
2 0,596 0,361 Valid 
3 0,616 0,361 Valid 
4 0,635 0,361 Valid 
5 0,546 0,361 Valid 
6 0,482 0,361 Valid 
7 0,563 0,361 Valid 
8 0,610 0,361 Valid 
Sumber: data primer diolah, 2020 
 
Jumlah butir soal uji coba variabel kepemimpinan transformasional 
sebanyak 8 butir. Kemudian dilakukan uji coba instrumen kepada 30 
responden dengan taraf signifikan 0,05 sehingga didapat rtabel = 0,361. 
Dari hasil perhitungan diperoleh bahwa semua peryataan yang 
digunakan untuk mengukur variabel kepemimpinan transformasional 
yang digunakan dalam penelitian ini mempunyai koefisien korelasi 
yang lebih besar dari rtable = 0,361 (rtabel untuk degree of freedom df=n-
2), sehingga semua pernyataan  tersebut adalah valid. 
Validitas instrumen penelitian variabel lingkungan kerja  adalah  





Validitas Instrumen Penelitian Variabel Lingkungan kerja 
 
Item Lingkungan kerja rhitung rtabel Keterangan 
1 0,483 0,361 Valid 
2 0,717 0,361 Valid 
3 0,645 0,361 Valid 
4 0,733 0,361 Valid 
5 0,524 0,361 Valid 
6 0,617 0,361 Valid 
7 0,460 0,361 Valid 
8 0,463 0,361 Valid 
Sumber: data primer diolah, 2020 
Jumlah butir soal uji coba variabel lingkungan kerja sebanyak 8 
butir. Kemudian dilakukan uji coba instrumen kepada 30 responden 
dengan taraf signifikan 0,05 sehingga didapat rtabel = 0,361. Dari hasil 
perhitungan diperoleh bahwa semua peryataan yang digunakan untuk 
mengukur variabel lingkungan kerja yang digunakan dalam penelitian 
ini mempunyai koefisien korelasi yang lebih besar dari rtable = 0,361 
(rtabel untuk degree of freedom df=n-2), sehingga semua pernyataan  
tersebut adalah valid. 
Validitas instrumen penelitian variabel disiplin  adalah  sebagai  





Validitas Instrumen Penelitian Variabel Disiplin 
 
Item Disiplin rhitung rtabel Keterangan 
1 0,803 0,361 Valid 
2 0,839 0,361 Valid 
3 0,446 0,361 Valid 
4 0,422 0,361 Valid 
5 0,770 0,361 Valid 
6 0,613 0,361 Valid 
7 0,550 0,361 Valid 
8 0,709 0,361 Valid 
Sumber: data primer diolah, 2020 
Jumlah butir soal uji coba variabel disiplin sebanyak 8 butir. 
Kemudian dilakukan uji coba instrumen kepada 30 responden dengan 
taraf signifikan 0,05 sehingga didapat rtabel = 0,361. Dari hasil 
perhitungan diperoleh bahwa semua peryataan yang digunakan untuk 
mengukur variabel disiplin yang digunakan dalam penelitian ini 
mempunyai koefisien korelasi yang lebih besar dari rtable = 0,361 (rtabel 
untuk degree of freedom df=n-2), sehingga semua pernyataan  tersebut 
adalah valid. 
Validitas instrumen penelitian variabel kinerja pegawai  adalah  





Validitas Instrumen Penelitian Variabel Kinerja pegawai 
 
Item Kinerja pegawai rhitung rtabel Keterangan 
1 0,614 0,361 Valid 
2 0,680 0,361 Valid 
3 0,564 0,361 Valid 
4 0,588 0,361 Valid 
5 0,644 0,361 Valid 
6 0,533 0,361 Valid 
7 0,578 0,361 Valid 
8 0,558 0,361 Valid 
Sumber: data primer diolah, 2020  
 
Jumlah butir soal uji coba variabel kinerja pegawai sebanyak 8 
butir. Kemudian dilakukan uji coba instrumen kepada 30 responden 
dengan taraf signifikan 0,05 sehingga didapat rtabel = 0,361. Dari hasil 
perhitungan diperoleh bahwa semua peryataan yang digunakan untuk 
mengukur variabel kinerja pegawai yang digunakan dalam penelitian 
ini mempunyai koefisien korelasi yang lebih besar dari rtable = 0,361 
(rtabel untuk degree of freedom df=n-2), sehingga semua pernyataan  
tersebut adalah valid 
b. Pengujian Reliabilitas 
Instrumen yang reliabel belum tentu valid, sedangkan  instrumen 
yang valid pada umumnya pasti reliabel. Dengan demikian pengujian 
reliabilitas instrumen harus dilakukan karena, merupakan syarat untuk 
pengujian validitas. Sehubungan dengan hal tersebut, maka penelitian 
ini mengukur reliabilitas data dengan reliabilitas konsistensi internal. 




cara mencobakan instrumen sekali saja, kemudian data yang diperoleh 
dianalisis  butir-butir pertanyaan dalam penelitian ini digunakan tehnik 
Cronbach’s  Alfa (koefisien alfa). Suatu item pengukuran dapat 
dikatakan reliabel apabila memiliki koefisien alfa lebih besar dari 0,7  
(Ghozali, 2011: 48).  
Tabel 4.8 






Kepemimpinan Transformasional 0,717 0,7 Reliabel 
Lingkungan Kerja 0,721 0,7 Reliabel 
Disiplin 0,800 0,7 Reliabel 
Kinerja pegawai 0,737 0,7 Reliabel 
Sumber: Data primer yang diolah (2020) 
 
Dari hasil perhitungan reliabilitas instrument variabel 
kepemimpinan transformasional diperoleh nilai reliabilitas sebesar 
0,717; reliabilitas instrument variabel lingkungan kerja diperoleh nilai 
reliabilitas sebesar 0,721; reliabilitas instrument variabel disiplin 
diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,800; dan reliabilitas instrument 
variabel kinerja pegawai diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,737. 
kuesioner dikatakan reliabel apabila nilai α > 0,7. karena nilai 
cronbach’s alpha semua variabel  > 0,7 maka kuesioner tersebut 
dikatakan reliabel. Dengan demikian instrument kepemimpinan 




tersebut dapat dinyatakan reliabel dapat digunakan sebagai pengumpul 
data penelitian. 
 
3. Analisis Korelasi Rank Spearman 
Dalam penelitian ini analisis data digunakan untuk menguji hipotesis 
adalah  korelasi rank. Korelasi rank digunakan karena kedua variabel yang 
akan dikorelasikan itu mempunyai tingkatan data ordinal. 
a. Korelasi rank spearman kepemimpinan transformasional terhadap 
kinerja pegawai 
Untuk menjawab pengujian hipotesis pertama yaitu “Terdapat 
pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja pegawai 
Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten Tegal” dilakukan 
dengan analisis korelasi rank spearman.  Berikut  ini adalah hasil 
pengujian hipotesis pertama dengan menggunakan analisis korelasi 
rank spearman : 
Tabel 4.9 































Berdasarkan hasil perhitungan korelasi rank spearman 
kepemimpinan transformasional terhadap kinerja diperoleh nilai 
korelasi atau rs sebesar 0,702.  Nilai korelasi atau rs sebesar 0,702 lalu  
diintepretasikan dengan tabel interpretasi nilai r berada pada interval 
0,600 – 0,799. Hal itu artinya pengaruh kepemimpinan 
transformasional terhadap kinerja pegawai tergolong  kuat.  
Pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja pegawai 
bersifat positif artinya apabila kepemimpinan transformasional semakin 
baik maka kinerja pegawai akan meningkat. Sebaliknya apabila 
kepemimpinan transformasional menurun maka kinerja pegawai akan 
menurun pula. 
Untuk menguji apakah pengaruh yang terjadi itu dapat 
digeneralisasi maka dilakukan uji signifikansi korelasi rank spearman. 
Berdasarkan hasil perhitungan korelasi rank spearman variabel 
kepemimpinan transformasional terhadap kinerja pegawai diperoleh 
nilai sig 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan 
kepemimpinan transformasional terhadap kinerja pegawai Dinas 
Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten Tegal, dengan demilian 
hipotesis pertama terbukti kebenarannya. 
b. Korelasi rank spearman lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai 
Untuk menjawab pengujian hipotesis kedua yaitu “Terdapat 
pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan 




rank spearman.  Berikut  ini adalah hasil pengujian hipotesis kedua 
dengan menggunakan analisis korelasi rank spearman : 
Tabel 4.10 





















Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan korelasi rank spearman lingkungan 
kerja terhadap kinerja diperoleh nilai korelasi atau rs sebesar 0,718.  Nilai 
korelasi atau rs sebesar 0,718 lalu  diintepretasikan dengan tabel 
interpretasi nilai r berada pada interval 0,600 – 0,799. Hal itu artinya 
pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai tergolong  kuat.  
Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai bersifat positif 
artinya apabila lingkungan kerja semakin baik maka kinerja pegawai akan 
meningkat. Sebaliknya apabila lingkungan kerja menurun maka kinerja 
pegawai akan menurun pula. 
Untuk menguji apakah pengaruh yang terjadi itu dapat digeneralisasi 
maka dilakukan uji signifikansi korelasi rank spearman. Berdasarkan hasil 
perhitungan korelasi rank spearman variabel lingkungan kerja terhadap 
kinerja pegawai diperoleh nilai sig 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat 




Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten Tegal, dengan demilian 
hipotesis kedua terbukti kebenarannya. 
c. Korelasi rank spearman disiplin terhadap kinerja pegawai 
Untuk menjawab pengujian hipotesis ketiga yaitu “Terdapat 
pengaruh disiplin terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan Dan 
Kebudayaan Kabupaten Tegal” dilakukan dengan analisis korelasi rank 
spearman.  Berikut  ini adalah hasil pengujian hipotesis ketiga dengan 
menggunakan analisis korelasi rank spearman : 
Tabel 4.11 




















Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan korelasi rank spearman disiplin 
terhadap kinerja diperoleh nilai korelasi atau rs sebesar 0,759.  Nilai 
korelasi atau rs sebesar 0,759 lalu  diintepretasikan dengan tabel 
interpretasi nilai r berada pada interval 0,600 – 0,799. Hal itu artinya 
pengaruh disiplin terhadap kinerja pegawai tergolong  kuat.  
Pengaruh disiplin terhadap kinerja pegawai bersifat positif artinya 




Sebaliknya apabila disiplin menurun maka kinerja pegawai akan menurun 
pula. 
Untuk menguji apakah pengaruh yang terjadi itu dapat digeneralisasi 
maka dilakukan uji signifikansi korelasi rank spearman. Berdasarkan hasil 
perhitungan korelasi rank spearman variabel disiplin terhadap kinerja 
pegawai diperoleh nilai sig 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat pengaruh 
yang signifikan disiplin terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan Dan 
Kebudayaan Kabupaten Tegal, dengan demilian hipotesis ketiga terbukti 
kebenarannya. 
 
4. Analisis Korelasi Berganda 
Untuk menjawab pengujian hipotesis keempat yaitu “Terdapat 
pengaruh kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja dan disiplin  
secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan Dan 
Kebudayaan Kabupaten Tegal” dilakukan dengan analisis korelasi 
berganda.  Berikut  ini adalah hasil pengujian hipotesis keempat dengan 
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Correlation is  significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
 




r32 = 0,837  
r31 = 0,789  


























r2y = 0,718 
r1y = 0,702 
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ry3.1 = 0,469 
ry2.1 = 0,393 











































R = (1 – 0,385
2
) 
R= (1 –0,148) 
R= 0,852 
Berdasarkan hasil perhitungan korelasi berganda kepemimpinan 
transformasional, lingkungan kerja dan disiplin  secara bersama-sama 
terhadap kinerja pegawai diperoleh nilai korelasi atau rs sebesar 0,852.  
Nilai korelasi atau rs sebesar 0,852 lalu  diintepretasikan dengan tabel 
interpretasi nilai r berada pada interval 0,800 – 1,000. Hal itu artinya 
pengaruh kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja dan 
disiplin  secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai tergolong  
sangat kuat.  
Pengaruh kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja dan 
disiplin  secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai bersifat positif 
artinya apabila kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja dan 
disiplin  secara bersama-sama semakin baik maka kinerja pegawai akan 




lingkungan kerja dan disiplin  secara bersama-sama menurun maka 
kinerja pegawai akan menurun pula. 
 
5. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Berganda 
Uji signifikansi koefisien korelasi berganda dilakukan dengan tujuan 
untuk menguji apakah keseluruhan variabel independen mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama terhadap satu variabel dependen. Langkah-
langkahnya adalah : 
a. Formulasi Hipotesis 4 
Hipotesis statistik yang akan diuji dapat diformulasikan : 
Ho : ρ  = 0, tidak terdapat pengaruh yang signifikan kepemimpinan 
transformasional, lingkungan kerja dan disiplin  secara 
bersama-sama terhadap kinerja pegawai Dinas 
Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten Tegal. 
Ha : ρ 0,  terdapat pengaruh yang signifikan kepemimpinan 
transformasional, lingkungan kerja dan disiplin  secara 
bersama-sama terhadap kinerja pegawai Dinas 
Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten Tegal. 
b. Taraf Signifikan 
Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yang diperoleh, akan 
digunakan uji F dengan menggunakan tingkat signifikan sebesar 95 % 
(atau  = 5 %)  
c. Kriteria Pengujian Hipotesis 




Ho diterima apabila  Fhitung<  Ftabel 
Ho ditolak apabila  Fhitung>  Ftabel 
 
 
d. Menghitung nilai Fhitung 




F : besarnya Fhitung 
R
2 
: Koefisien Korelasi ganda 
k : jumlah variabel bebas 

















e. Keputusan Ho ditolak atau diterima 
Dari hasil perhitungan uji signifikansi koefisien korelasi berganda 
di atas didapat nilai Fhitung sebesar 74,857 nilai tersebut selanjutnya 
dibandingkan dengan Ftabel dengan dk pembilang = (k) dan dk 
penyebut = (n-k-1), jadi dk pembilang = 3 dan dk penyebut = 85 
dengan taraf kesalahan 5%, maka nilai Ftabel sebesar 2,71. Dengan 
demikian nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel (74,857 >  2,71). Karena 
Fhitung> Ftabel artinya  terdapat pengaruh yang signifikan kepemimpinan 
transformasional, lingkungan kerja dan disiplin  secara bersama-sama 
terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan 
Kabupaten Tegal. 
 
6. Analsisis Koefisien Determinasi 
Koefisien Determinasi digunakan untuk menyatakan besar atau 
kecilnya kontribusi (sumbangan langsung) kepemimpinan 
transformasional, lingkungan kerja dan disiplin  secara bersama-sama 
terhadap kinerja pegawai. Adapun koefisien determinasi adalah sebagai 
berikut: 
D = r² x 100%  
Keterangan : 
D = Koefisien determinasi 







Dari hasil perhitungan koefisien determinasi, kontribusi secara 
simultan diperoleh hasil 72,5 %. Hal itu dapat diartikan bahwa total 
keragaman  kinerja pegawai Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan 
Kabupaten Tegal sekitar rata-ratanya 72,5 % dapat dijelaskan melalui 
hubungan kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja dan disiplin  
secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan Dan 
Kebudayaan Kabupaten Tegal, sedangkan 27,5 % oleh faktor lain yang 
tidak dapat dijelaskan. 
 
C. Pembahasan 
1. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kinerja 
Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang 
kuat dan signifikan kepemimpinan transformasional terhadap kinerja 
pegawai Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten Tegal. Hal 
tersebut dibuktikan dengan hasil analisis korelasi rank spearman 
kepemimpinan transformasional terhadap kinerja pegawai diperoleh nilai 
korelasi sebesar 0,702 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < α sebesar 
0,05. 
Pemimpin dituntut memiliki kompetensi dalam memimpin perubahan 
dalam organisasinya yang sejalan dengan perubahan yang terjadi dalam 
lingkungan tempat organisasi tersebut berada. Pemimpin perlu mengenali 
karakteristik perubahan di era globalisasi dan era informasi ini, untuk 




kompetensi untuk mengelola perubahan. kepemimpinan transformasional 
menyerukan nilai-nilai moral dari para pengikut dalam upaya untuk 
meningkatkan kesadaran mereka tentang masalah etis dan untuk 
memobilisasi energi dan sumberdaya mereka untuk mereformasi institusi. 
Iklim dan akibat yang ditimbulkan dari kepemimpinan transformasional 
adalah meningkatnya motivasi kerja, antusiasme, komitmen, kepuasan 
kerja, kesejahteraan dan kesehatan bawahan. 
Kepemimpinan tranformasional merupakan model kepemimpinan 
dimana seorang pemimpin cenderung untuk memberikan motivasi kepada 
bawahan untuk bekerja lebih baik serta menitikberatkan kepada perilaku 
untuk membantu tranformasi antara individu dengan organisasi 
(Mahendra, 2015:6). Dengan demikian kepemimpinan transformasional 
akan dapat menciptakan kerjasama dan hubungan yang harmonis antara 
pimpinan dan bawahan sehingga akan mempengaruhi peningkatan kinerja 
pegawai. 
2. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 
Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang 
kuat dan signifikan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai Dinas 
Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten Tegal. Hal tersebut dibuktikan 
dengan hasil analisis korelasi rank spearman lingkungan kerja terhadap 
kinerja pegawai diperoleh nilai korelasi sebesar 0,718 dengan nilai 




Nitisemito (2012:97) menyatakan lingkungan kerja adalah segala 
sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya 
dalam menjalankan tugas-tugas yang diemban. Lingkungan kerja adalah 
segala sesuatu yang berada disekitar Pegawai yang mempengaruhi dirinya 
dalam menjalankan dan menyelesaikan tugas- tugas yang diberikan 
kepadanya dalam suatu wilayah. Lingkungan yang baik akan 
menumbuhkan semangat kerja bagi pegawai sehingga kinerja mereka juga 
akan meningkat. Moekijat (2016:88) lingkungan kerja fisik adalah sesuatu 
yang berada di sekitar para pekerja yang meliputi penerangan, warna, 
udara dan suara. Perlengkapan, mesin- mesin kantor yang dipergunakan 
dan tata ruang yang mempengaruhi lingkungan kerja fisik kantor pada 
umumnya, kondisi- kondisi pekerjaan ini harus menyenangkan, enak dan 
mengakibatkan kebiasaan- kebiasaan pekerjaan yang baik, kondisi yang 
baik menyebabkan kinerja pegawai dari suatu perusahaan akan meningkat 
sehingga tujuan perusahaan akan tercapai 
 
3. Pengaruh Disiplin Terhadap Kinerja  
Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang 
kuat dan signifikan disiplin terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan 
Dan Kebudayaan Kabupaten Tegal. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil 
analisis korelasi rank spearman disiplin terhadap kinerja pegawai 
diperoleh nilai korelasi sebesar 0,759 dengan nilai signifikansi sebesar 




Disiplin kerja pada dasarnya selalu diharapkan menjadi ciri setiap 
SDM dalam organisasi, karena dengan kedisiplinan organisasi akan 
berjalan dengan baik dan bisa mencapai tujuannya dengan baik pula. 
Setiap karyawan harus memiliki disiplin kerja didalam organisasi atau 
perusahaannya, seperti mematuhi peraturan tertulis maupun tidak tertulis 
yang telah di tetapkan oleh perusahaan karena hal tersebut dapat 
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan harmonis sehingga akan 
memberikan dampak yang positif terhadap kinerja karyawannya. 
Menurut Kholil (2014:8) tidak optimalnya kinerja karyawan 
disebabkan oleh banyaknya karyawan bermotivasi buruk dalam kerja, juga 
banyaknya karyawan yang tidak disiplin dalam bekerja. Disiplin kerja 
karyawan bagian dari faktor kinerja. Disiplin kerja harus dimiliki setiap 
karyawan dan harus dibudayakan di kalangan karyawan agar bisa 
mendukung tercapainya tujuan organisasi karena merupakan wujud dari 









Berdasarkan hasil analisis data  dan pembahasan di atas,  penulis 
menyimpulkan beberapa hal, diantaranya adalah : 
1. Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang kuat 
dan signifikan kepemimpinan transformasional terhadap kinerja pegawai 
Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten Tegal. Hal tersebut 
dibuktikan dengan hasil analisis korelasi rank spearman kepemimpinan 
transformasional terhadap kinerja pegawai diperoleh nilai korelasi sebesar 
0,702 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < α sebesar 0,05 
2. Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang kuat 
dan signifikan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai Dinas 
Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten Tegal. Hal tersebut dibuktikan 
dengan hasil analisis korelasi rank spearman lingkungan kerja terhadap 
kinerja pegawai diperoleh nilai korelasi sebesar 0,718 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 < α sebesar 0,05 
3. Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang kuat 
dan signifikan disiplin terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan Dan 
Kebudayaan Kabupaten Tegal. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil 




diperoleh nilai korelasi sebesar 0,759 dengan nilai signifikansi sebesar 
0,000 < α sebesar 0,05. 
4. Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang sangat 
kuat dan signifikan kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja dan 
disiplin  secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan 
Dan Kebudayaan Kabupaten Tegal. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil 
analisis korelasi berganda kepemimpinan transformasional, lingkungan 
kerja dan disiplin  secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai 
diperoleh nilai korelasi sebesar 0,852 dengan nilai Fhitung sebesar 74,857 
> Ftabel sebesar 2,71. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan maka diberikan saran sebagai berikut: 
1. Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten Tegal sebaiknya 
meningkatkan persepsi tentang kepemimpinan agar dapat meningkatkan 
kinerja pegawai, untuk itu perlu ditingkatkan lagi peran pemimpin dalam 
meningkatkan kerjasama antar pegawai, serta memberikan dorongan 
kepada pegawai untuk berpikir untuk mengatasi masalah yang dihadapi 
dengan menggunakan perspektif baru. 
2. Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten Tegal sebaiknya menjaga 
dan meningkatkan lingkungan kerja agar lebih kondusir, karena dengan 
lingkungan kerja yang kondusif dan baik maka kinerja pegawai semakin 
meningkat. Peningkatan  lingkungan kerja dilakukan dengan cara 




laptop, alat ukur dan lain-lain untuk menunjang aktifitas kerja pegawai, 
peningkatan tata ruang kerja dengan cara merenovasi gedung kantor agar 
terlihat lebih luas dengan menambah jadi dua lantai sehingga tata ruang 
kerja bisa tertata rapi dengan demikian dalam bekerja pegawai tidak 
merasakan sempitnya ruagan yang bisa berefek pada sempitnya daya pikir 
pegawai, selain itu adanya norma kerja dalam kantor harus diterapkan 
sefleksibel mungkin supaya pegawai merasa nyaman dalam bekerja sama, 
begitu juga perlu ditingkatkan nya hubungan antar rekan kerja dan atasan 
seperti tiak adanya julukan senior dan junior bahkan atasan dan bawahan 
supaya tercipta keharmonisan dalam bekerja. 
3. Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten Tegal sebaiknya 
meningkatkan kedisiplinan pegawai dengan cara memberikan reward and 
punishment kepada pegawai. Penjatuhan hukuman disiplin kepada PNS 
Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten Tegal harus dilaksanakan 
sesuai prosedur yang telah ditetapkan dan diberikan sesuai dengan jenis 
pelanggran disiplin yang dilakukan oleh pegawai serta memberikan 
reward kepada pegawai yang memiliki kedisiplinan tinggi 
4. Penilaian kinerja pegawai untuk itu perlu ditingkatkan lagi evaluasi dari 
penilaian kinerja pegawai yang dilakukan secara berkala serta memberikan 
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 Kepada Yth.  
 Bapak/Ibu  Responden Penelitian 
 Di tempat  
 
 
Dengan hormat,  
Melalui kuesioner ini saya mohon dengan hormat kesediaan Bapak/Ibu 
untuk meluangkan waktu memberikan respon terhadap pertanyaan-pertanyaan 
yang terlampir. Kuesioner ini merupakan alat untuk mengumpulkan data 
penelitian untuk skripsi. Adapun topik penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah 
tentang “Pengaruh Kepemimpinan Transformasional, Lingkungan Kerja 
Dan Disiplin Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan 
Kabupaten Tegal”.  
Tujuan dari pengumpulan data ini semata-mata hanya untuk kepentingan 
akademis dalam bentuk penyusunan skripsi pada program studi Manajemen 
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal. Data yang diperoleh 
dari kuesioner ini hanya digunakan untuk penelitian ini dan semua jawaban akan 
diperlakukan sesuai kode etik ilmiah dan tidak sama sekali dimaksudkan untuk 
memberi penilaian yang dapat merugikan karier Bapak/ Ibu.  
Atas bantuan dan waktu yang Bapak/Ibu berikan untuk mengisi kuesioner 
ini, saya ucapakan terima kasih.  
 
 
 Hormat Saya,  
 Peneliti  
 
 





Isilah dan berilah tanda silang (X) atau checklist (√) pada isian berikut : 
1. Umur  :     .............   tahun 
a. 21 – 35 Tahun              
b. 36 – 45  Tahun 
c. 46 – 58 Tahun 
 
2. Jenis Kelamin : 
a.   Laki-Laki             b.   Perempuan 
 
3. Tingkat pendidikan terakhir 
a.    Sekolah Menengah Atas  (SMA)                       
b.    Diploma  (D3) 
c.    Sarjana (S1) 
d.    Magister (S2) 
 
Petunjuk Pengisian Kuesioner 
 
Bapak/Ibu dimohon memberi tanda silang (X) atau checklist (√) pada  kolom  
yang disediakan sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu dalam menilai setiap item 
pertanyaan. 
SS     =  Sangat setuju 
S       =  Setuju 
KS    =  Kurang Setuju 
TS    =  Tidak setuju 
















SS S KS TS STS 
1 Saya mampu menyelesaikan semua tugas yang 
dibebankan kepada Saya. 
     
2 Saya mampu menyelesaikan pekerjaan tepat 
waktu 
     
3 Saya memiliki pengetahuan yang baik tentang 
pekerjaan yang Saya lakukan sekarang 
     
4 Saya memiliki ide kreatif untuk mempercepat 
selesainya pekerjaan 
     
5 Saya memiliki kesadaran untuk dapat bekerja 
sama dengan orang lain dengan baik 
     
6 Saya memiliki inisiatif  untuk mempercepat 
selesainya pekerjaan dalam tim 
     
7 Saya selalu masuk kerja dan tidak pernah absen 
tanpa keterangan. 
     
8 Saya memiliki kepribadian yang bisa diterima 
dan disukai rekan kerja 











SS S KS TS STS 
1 Pimpinan di instansi tempat Saya bekerja 
memberikan contoh yang baik kepada 
semua bawahan 
     
2 Pimpinan di instansi tempat Saya bekerja 
memberikan arahan yang bisa diikuti oleh 
bawahan dengan baik 
     
3 Pimpinan di instansi tempat Saya bekerja 
memberikan motivasi  kepada bawahan 
     
4 Pimpinan di instansi tempat Saya bekerja 
memberikan target pekerjaan yang jelas 
     
5 Pimpinan di instansi tempat Saya bekerja 
memberikan semangat agar dapat bekerja 
dan berprestasi lebih baik  
     
6 Pimpinan di instansi tempat Saya bekerja 
merangsang bahwan  untuk memunculkan 
ide-ide dan gagasan baru 
     
7 Pimpinan di instansi tempat Saya bekerja 
Memberikan perhatian secara personal 
kepada setiap bawahan 
     
8 Pimpinan di instansi tempat Saya bekerja 
mendengarkan keluhan, dan mengerti 
kebutuhan bawahannya 










SS S KS TS STS 
1 Instansi tempat Saya bekerja memiliki peralatan 
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan 
     
2 Peralatan di instansi tempat Saya bekerja selalu 
diperbaharui untuk mengikuti tuntutan pekerjaan 
     
3 Ruangan tempat Saya bekerja memiliki sirkulasi 
udara yang cukup baik 
     
4 Temperatur di ruangan tempat Saya bekerja cukup 
baik. 
     
5 Instansi tempat Saya bekerja memperhatikan 
kebutuhan pegawai 
     
6 Instansi tempat Saya bekerja memenuhi kebutuhan 
pegawai sesuai dengan ketentuan.  
     
7 Saya dapat bekerja dalam tim dengan baik      
8 Saya menjunjung tinggi norma-norma 
kelompok ketika bekerja 










SS S KS TS STS 
1 Saya bangga bisa bekerja di Instansi   ini.      
2 Saya merasa memiliki Instansi ini dan 
mempunyai keinginan agar Instansi ini 
bertambah maju 
     
3 Instansi menerapkan disiplin kepada semua 
pegawai 
     
4 Instansi membuat peraturan baik tertulis 
maupun tidak tertulis untuk meningkatkan 
kedisiplinan pegawai. 
     
5 Instansi membuat ketentuan atau standar dalam 
pekerjaan yang harus dipenuhi oleh pegawai. 
     
6 Instansi memberikan sanksi kepada pegawai 
yang melanggar aturan 
     
7 Instansi memberikan surat peringatan tertulis 
kepada pegawai yang melanggar aturan 
     
8 Instansi memberikan hukuman yang lebih berat 
kepada pegawai yang melakukan kesalahan 
berulang 












Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 
1 4 5 4 4 4 4 5 4 34 
2 4 5 4 4 4 4 4 5 34 
3 5 4 4 4 3 5 4 4 33 
4 5 5 5 5 4 5 4 5 38 
5 4 5 4 4 4 4 4 5 34 
6 5 3 4 4 4 4 3 4 31 
7 4 4 5 4 5 5 3 5 35 
8 5 4 5 4 4 4 4 4 34 
9 5 4 5 5 4 4 5 4 36 
10 5 4 5 4 4 4 4 4 34 
11 5 5 4 5 4 5 4 5 37 
12 5 5 4 5 4 5 4 5 37 
13 5 4 4 5 4 5 5 5 37 
14 4 4 4 5 5 4 4 4 34 
15 5 5 4 4 4 4 4 4 34 
16 5 4 4 4 4 5 5 4 35 
17 4 5 4 4 4 4 5 4 34 
18 5 4 4 4 4 5 4 4 34 
19 5 4 4 5 4 5 5 4 36 
20 5 4 5 5 5 5 5 5 39 
21 5 4 4 5 5 4 5 3 35 
22 4 4 4 5 4 4 4 4 33 
23 3 4 5 4 3 5 5 4 33 
24 3 3 3 3 3 4 3 3 25 
25 5 5 5 5 4 4 4 5 37 
26 4 5 5 5 5 4 5 4 37 
27 5 5 5 5 5 5 5 4 39 
28 4 4 4 5 4 4 3 3 31 
29 3 4 4 5 4 3 4 4 31 













1 2 3 4 5 6 7 8 
1 5 5 5 5 4 4 4 4 36 
2 5 5 4 5 3 5 4 4 35 
3 5 4 4 4 4 5 5 4 35 
4 5 5 5 5 4 5 5 4 38 
5 5 5 4 4 3 4 5 5 35 
6 5 5 5 4 3 4 5 4 35 
7 5 4 4 4 3 4 5 4 33 
8 5 5 5 5 4 5 5 4 38 
9 5 5 5 5 4 5 5 5 39 
10 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
11 5 4 5 4 4 4 5 5 36 
12 4 4 5 4 4 4 5 5 35 
13 4 4 4 4 4 3 4 5 32 
14 5 3 4 3 3 4 4 4 30 
15 4 4 3 4 4 4 4 3 30 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
17 4 4 5 5 4 4 3 5 34 
18 4 5 5 5 5 4 5 5 38 
19 5 5 4 4 5 5 4 4 36 
20 5 5 4 4 4 5 5 5 37 
21 5 5 4 4 4 4 4 5 35 
22 5 5 5 4 4 4 5 4 36 
23 4 3 4 3 3 3 4 4 28 
24 4 5 4 4 4 3 4 4 32 
25 5 4 4 5 5 4 4 5 36 
26 5 4 4 4 4 4 5 4 34 
27 5 4 4 5 5 3 4 5 35 
28 5 5 5 5 5 4 4 5 38 
29 5 4 4 5 5 4 4 5 36 











1 2 3 4 5 6 7 8 
1 4 4 5 5 5 4 5 4 36 
2 4 4 2 5 5 4 5 5 34 
3 5 4 3 3 5 4 5 5 34 
4 4 4 5 4 5 4 5 5 36 
5 4 4 4 4 5 4 5 5 35 
6 3 4 4 5 5 4 4 5 34 
7 4 5 4 4 4 4 4 5 34 
8 3 3 2 4 4 4 4 4 28 
9 4 5 4 4 5 4 4 4 34 
10 5 5 4 4 5 4 4 4 35 
11 4 4 5 4 5 3 4 4 33 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
13 4 5 4 4 5 4 4 4 34 
14 5 4 5 5 4 3 4 5 35 
15 5 5 4 4 4 3 5 4 34 
16 5 4 4 4 4 3 4 4 32 
17 5 5 4 4 5 4 5 4 36 
18 5 5 3 4 5 4 4 5 35 
19 5 5 3 4 5 5 5 5 37 
20 4 5 5 5 5 4 4 5 37 
21 3 3 4 4 4 3 4 4 29 
22 4 4 4 5 3 4 5 4 33 
23 5 5 5 5 4 4 5 4 37 
24 4 4 5 5 4 4 3 3 32 
25 4 4 4 5 5 5 4 4 35 
26 4 3 4 3 5 5 4 5 33 
27 2 2 4 3 3 2 3 2 21 
28 2 2 2 3 2 3 3 3 20 
29 4 5 5 4 5 5 2 4 34 













1 2 3 4 5 6 7 8 
1 5 5 4 3 4 5 4 4 34 
2 4 3 5 3 5 5 4 4 33 
3 4 4 5 4 5 4 4 4 34 
4 4 4 4 5 5 4 5 5 36 
5 4 4 4 4 4 3 3 4 30 
6 4 4 4 5 4 4 5 4 34 
7 4 5 5 5 4 5 4 4 36 
8 5 5 4 4 5 4 5 4 36 
9 3 4 4 4 5 4 5 4 33 
10 4 4 4 5 4 4 3 5 33 
11 4 4 4 4 4 5 4 4 33 
12 5 5 5 5 4 5 5 5 39 
13 4 3 4 4 3 3 4 4 29 
14 5 5 5 5 5 4 4 3 36 
15 4 5 5 4 4 4 5 5 36 
16 5 5 5 5 5 5 5 4 39 
17 5 5 5 4 5 4 4 5 37 
18 4 5 5 5 4 4 4 4 35 
19 4 4 5 5 4 4 4 5 35 
20 5 5 4 5 5 4 4 4 36 
21 4 5 5 4 4 4 5 4 35 
22 5 4 4 4 5 5 5 5 37 
23 4 4 3 3 3 4 4 3 28 
24 4 3 4 3 2 3 4 3 26 
25 4 3 5 4 4 5 4 5 34 
26 4 3 5 4 2 5 4 5 32 
27 5 5 4 5 4 5 5 5 38 
28 5 3 4 5 4 4 5 5 35 
29 5 4 4 4 2 4 5 5 33 









Tabulasi Data Variabel Kepemimpinan Transformasional 
Responden 
Pernyataan Total 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 
1 4 3 4 4 3 4 4 4 30 
2 4 5 4 3 4 4 5 4 33 
3 4 4 3 4 4 5 4 4 32 
4 4 5 4 4 4 4 5 4 34 
5 4 4 4 3 3 3 4 3 28 
6 4 4 4 3 3 3 4 3 28 
7 5 5 5 4 4 3 4 3 33 
8 4 4 5 4 4 4 4 4 33 
9 5 5 5 5 5 4 5 5 39 
10 5 4 4 3 3 3 5 3 30 
11 5 5 5 5 5 5 5 4 39 
12 4 4 4 4 4 4 4 3 31 
13 4 3 4 3 3 3 4 3 27 
14 5 4 4 4 3 2 4 4 30 
15 5 5 5 4 4 3 5 2 33 
16 5 4 4 4 5 5 5 4 36 
17 4 4 4 4 4 5 4 4 33 
18 5 4 4 4 4 4 4 4 33 
19 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
20 5 5 5 5 4 3 5 5 37 
21 5 4 4 4 4 3 5 5 34 
22 4 4 5 4 4 4 4 4 33 
23 4 4 5 4 4 5 5 5 36 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
25 4 4 4 4 4 4 3 4 31 
26 4 5 4 4 4 4 5 4 34 
27 4 4 4 4 4 4 5 4 33 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
29 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
30 4 4 5 4 4 4 5 4 34 
31 4 2 2 4 3 1 4 1 21 
32 5 4 4 4 4 3 5 3 32 
33 4 4 4 4 5 4 4 4 33 
34 4 4 4 4 4 4 4 3 31 
35 4 4 5 4 4 4 4 4 33 
36 5 5 5 4 4 4 4 5 36 






Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 
38 3 5 3 5 4 5 5 5 35 
39 4 5 5 4 4 4 5 5 36 
40 4 4 4 4 5 4 4 4 33 
41 5 5 4 4 4 3 5 4 34 
42 4 4 4 4 4 4 5 4 33 
43 4 4 4 4 3 4 4 3 30 
44 5 5 5 4 4 4 5 4 36 
45 5 4 4 4 4 4 4 4 33 
46 4 4 4 4 4 4 5 4 33 
47 4 4 5 4 4 4 5 4 34 
48 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
49 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
50 4 5 5 5 3 4 5 5 36 
51 4 4 4 4 3 3 4 3 29 
52 5 4 4 4 4 4 4 3 32 
53 5 5 5 5 5 4 5 4 38 
54 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
55 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
56 4 4 5 5 4 4 5 4 35 
57 4 4 5 4 4 4 5 4 34 
58 3 3 4 4 4 4 4 4 30 
59 5 4 4 4 4 4 4 4 33 
60 4 4 5 4 5 4 5 4 35 
61 4 4 4 4 3 3 2 2 26 
62 5 5 5 4 5 4 5 5 38 
63 2 4 4 5 4 2 5 3 29 
64 3 3 4 4 3 4 5 5 31 
65 5 4 5 5 4 4 4 4 35 
66 5 4 5 4 4 4 5 4 35 
67 4 3 4 3 3 3 5 4 29 
68 5 4 4 4 3 2 4 3 29 
69 3 4 4 4 3 4 5 4 31 
70 1 4 4 4 4 4 4 4 29 
71 4 4 4 5 5 5 5 3 35 
72 4 4 4 4 3 4 5 4 32 
73 5 5 5 5 5 4 5 5 39 
74 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
75 4 5 5 5 4 3 5 3 34 
76 4 4 4 4 3 3 4 4 30 
77 4 4 4 4 3 4 4 3 30 






Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 
79 3 4 4 4 2 2 4 2 25 
80 3 4 4 4 3 2 4 2 26 
81 4 3 4 3 3 2 4 3 26 
82 4 4 5 5 5 4 5 4 36 
83 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
84 5 4 5 4 3 1 5 2 29 
85 4 3 5 5 3 2 4 2 28 
86 5 3 5 4 3 4 5 3 32 
87 5 5 4 4 3 4 5 3 33 
88 5 5 5 5 4 5 5 3 37 
89 3 2 3 4 5 3 4 1 25 








Tabulasi Data Variabel Lingkungan Kerja 
Responden 
Pernyataan Total 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 
1 4 3 4 4 4 5 4 4 32 
2 4 4 3 4 5 4 4 4 32 
3 4 5 4 4 5 4 4 5 35 
4 4 3 4 4 5 4 4 4 32 
5 3 2 3 3 3 3 3 3 23 
6 3 2 3 3 3 3 3 3 23 
7 3 4 3 4 4 5 4 4 31 
8 3 4 3 4 3 4 4 3 28 
9 3 4 3 5 5 5 5 5 35 
10 3 3 3 3 3 3 4 3 25 
11 4 3 4 4 5 4 5 4 33 
12 4 4 3 4 4 4 4 4 31 
13 4 3 4 4 4 1 2 1 23 
14 4 4 4 3 3 2 4 4 28 
15 3 4 3 5 5 3 4 4 31 
16 4 5 3 4 2 4 4 4 30 
17 4 4 4 3 3 4 4 5 31 
18 4 4 4 4 3 3 4 4 30 
19 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
20 4 4 4 5 3 4 4 4 32 
21 4 3 4 4 3 3 4 4 29 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
23 4 3 3 3 3 4 4 4 28 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
25 3 3 4 4 4 3 3 3 27 
26 4 5 4 5 4 4 5 4 35 
27 3 4 3 3 4 4 4 4 29 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
29 3 4 3 5 5 5 5 5 35 
30 4 4 4 4 3 3 4 4 30 
31 2 1 1 1 4 3 2 1 15 
32 4 3 2 2 4 4 4 4 27 
33 4 4 4 4 4 2 2 4 28 
34 3 2 3 3 4 4 4 3 26 
35 3 4 3 4 3 4 4 4 29 
36 4 5 4 5 4 5 5 5 37 






Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 
38 5 5 5 5 3 5 5 5 38 
39 4 5 5 4 4 4 5 5 36 
40 4 3 5 5 3 4 5 4 33 
41 4 3 4 5 3 3 4 3 29 
42 3 4 3 4 5 5 5 2 31 
43 4 3 4 3 3 4 4 4 29 
44 3 3 3 3 3 4 4 4 27 
45 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
46 3 2 3 4 3 2 4 4 32 
47 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
48 3 4 3 3 4 4 4 4 29 
49 3 4 3 3 4 4 4 4 29 
50 5 5 3 3 3 5 5 5 34 
51 3 3 2 2 3 4 4 3 24 
52 3 3 3 4 3 4 4 4 28 
53 4 3 4 4 5 4 4 5 33 
54 3 3 3 3 4 4 4 4 28 
55 4 4 3 4 3 4 4 4 30 
56 3 3 3 4 4 4 4 4 29 
57 4 3 4 4 4 4 4 4 31 
58 4 3 3 3 4 3 4 4 28 
59 3 4 3 4 4 3 4 3 28 
60 4 4 4 5 2 5 5 4 33 
61 4 4 4 3 4 3 4 4 30 
62 4 4 4 4 2 3 4 4 29 
63 3 4 3 3 4 4 4 3 28 
64 1 4 2 4 2 4 5 3 25 
65 4 4 3 3 2 3 3 4 26 
66 4 4 3 4 3 5 5 4 32 
67 3 3 2 3 3 3 3 3 23 
68 3 2 3 3 4 3 4 2 24 
69 4 5 4 4 4 4 5 4 34 
70 1 4 1 1 4 1 4 4 20 
71 3 4 3 4 4 2 4 4 28 
72 3 3 3 4 4 4 4 4 29 
73 5 5 5 5 5 4 4 5 38 
74 3 3 3 4 4 4 4 3 28 
75 3 3 3 4 4 3 3 3 26 
76 3 3 3 4 4 3 4 4 28 
77 2 2 2 4 4 2 4 4 24 






Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 
79 2 2 2 4 4 1 2 3 20 
80 2 2 3 3 4 2 2 2 20 
81 3 3 2 3 3 3 3 3 23 
82 4 2 4 5 4 3 4 4 30 
83 4 3 4 4 4 4 4 4 31 
84 2 3 3 2 4 1 2 1 18 
85 2 2 2 3 3 2 3 2 19 
86 3 4 4 4 5 3 4 5 32 
87 4 4 4 4 5 4 4 4 33 
88 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
89 1 2 1 4 5 5 5 5 28 







Tabulasi Data Variabel Disiplin 
Responden 
Pernyataan Total 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 
1 4 5 4 4 3 4 4 5 33 
2 3 4 4 4 5 4 2 4 30 
3 4 5 4 3 4 5 4 4 33 
4 5 5 4 4 4 5 4 3 34 
5 3 3 3 3 3 3 3 4 25 
6 3 3 3 3 3 3 3 4 25 
7 4 4 4 3 4 4 3 3 29 
8 3 4 4 3 4 4 4 4 30 
9 5 3 2 1 5 5 5 3 29 
10 2 2 3 3 3 3 2 4 22 
11 4 4 4 4 4 5 5 5 35 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
13 3 3 3 3 2 2 2 2 20 
14 4 3 3 2 4 4 2 2 24 
15 3 2 2 3 4 5 3 5 27 
16 4 2 4 4 5 4 4 4 31 
17 4 4 3 4 4 5 4 4 32 
18 4 4 4 4 4 4 3 3 30 
19 4 4 5 5 5 5 5 5 38 
20 3 3 4 4 4 5 3 4 30 
21 4 4 5 5 4 5 4 5 36 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
23 4 3 3 3 4 4 4 4 29 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
25 4 3 3 3 4 4 4 3 28 
26 4 5 5 5 5 5 5 5 39 
27 4 4 3 3 4 4 4 4 30 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
29 3 3 3 1 5 4 4 3 26 
30 3 3 3 3 4 4 4 4 28 
31 2 2 3 2 3 2 1 2 17 
32 5 4 3 3 4 4 3 3 29 
33 4 4 4 3 3 4 4 4 30 
34 4 4 4 4 4 3 4 4 31 
35 3 4 4 4 4 4 4 4 31 
36 4 3 4 3 5 5 5 4 33 






Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 
38 4 5 5 4 5 5 4 5 37 
39 4 5 3 3 4 5 4 5 33 
40 3 4 4 4 4 4 3 3 29 
41 4 4 4 3 4 4 4 4 31 
42 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
43 3 3 3 3 3 4 4 3 26 
44 3 4 4 3 3 4 3 3 27 
45 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
46 3 3 3 3 4 5 5 3 29 
47 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
48 4 3 4 4 4 3 4 4 30 
49 4 3 4 4 4 3 4 4 30 
50 5 5 4 3 5 3 4 5 34 
51 2 3 3 3 4 3 2 2 22 
52 3 4 3 3 4 4 4 3 28 
53 4 5 4 4 5 5 3 5 35 
54 3 3 3 4 4 4 3 3 27 
55 3 3 4 3 4 4 4 3 28 
56 3 3 3 3 4 4 3 4 27 
57 5 5 4 4 4 5 4 3 34 
58 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
59 3 3 3 3 4 3 3 4 26 
60 3 3 4 4 4 4 4 5 31 
61 4 4 4 3 4 4 3 4 30 
62 4 4 5 4 5 4 4 4 34 
63 2 3 3 3 4 4 2 2 23 
64 4 2 2 3 5 4 4 4 28 
65 4 3 3 2 4 3 4 4 27 
66 3 5 4 3 5 5 3 4 32 
67 3 2 3 3 4 3 3 3 24 
68 2 2 3 3 3 3 2 4 22 
69 4 3 4 4 3 4 4 5 31 
70 1 1 1 1 4 1 4 1 14 
71 4 4 4 4 4 3 1 4 28 
72 4 4 3 3 4 4 4 4 30 
73 4 5 5 5 5 5 4 5 38 
74 3 3 3 3 4 4 4 4 28 
75 2 2 3 2 4 4 2 3 22 
76 2 2 3 3 4 4 2 2 22 
77 2 2 2 2 4 4 2 2 20 






Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 
79 2 2 2 2 4 3 2 2 19 
80 3 3 3 2 4 4 2 2 23 
81 3 2 3 3 4 3 3 3 24 
82 4 4 4 4 5 5 2 2 30 
83 3 4 4 4 4 4 4 4 31 
84 3 4 2 3 1 1 2 1 17 
85 3 1 2 3 3 3 2 4 21 
86 5 5 4 4 4 3 4 4 33 
87 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
88 5 5 3 3 5 5 5 5 36 
89 4 3 3 2 1 5 3 3 24 







Tabulasi Data Variabel Kinerja 
Responden 
Pernyataan Total 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 
1 4 4 4 3 4 4 4 4 31 
2 4 4 3 4 4 5 4 4 32 
3 4 5 4 4 4 5 4 4 34 
4 4 4 5 4 3 4 4 4 32 
5 4 4 4 4 2 2 4 4 28 
6 4 4 4 4 2 2 4 4 28 
7 4 5 4 4 3 3 4 4 31 
8 4 4 4 4 3 5 4 4 32 
9 5 4 4 4 2 2 4 4 29 
10 5 4 4 4 2 2 4 4 29 
11 5 5 5 5 4 4 5 5 38 
12 4 5 4 4 4 4 4 4 33 
13 4 3 3 3 3 3 3 4 26 
14 4 3 4 4 3 3 4 4 29 
15 4 4 4 4 3 3 2 4 28 
16 4 4 5 5 3 3 5 2 31 
17 4 4 4 3 3 2 3 3 26 
18 4 4 3 3 3 4 4 4 29 
19 5 5 5 5 5 5 5 3 38 
20 5 5 5 4 5 5 2 2 33 
21 4 5 4 4 3 4 5 4 33 
22 4 4 5 5 4 4 4 4 34 
23 5 4 4 5 4 3 4 3 32 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
25 5 4 4 4 4 3 3 4 31 
26 4 4 5 4 4 3 4 5 33 
27 5 4 4 4 3 3 4 5 32 
28 4 5 4 4 4 4 4 4 33 
29 5 5 4 5 3 3 4 4 33 
30 4 5 5 5 4 4 4 3 34 
31 4 4 4 3 2 2 1 1 21 
32 4 4 4 4 4 4 4 5 33 
33 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
34 4 4 4 4 3 3 4 4 30 
35 5 5 5 4 4 4 5 4 36 
36 4 4 3 4 3 4 4 4 30 






Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 
38 4 3 5 5 4 5 4 5 35 
39 3 4 4 5 3 3 1 4 27 
40 4 4 5 4 4 4 5 4 34 
41 3 5 4 5 3 2 4 3 29 
42 4 4 4 4 3 3 4 4 30 
43 4 4 4 4 3 3 4 4 30 
44 4 5 4 5 5 5 4 4 36 
45 5 4 4 4 3 3 5 5 33 
46 4 5 4 4 4 4 2 3 30 
47 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
48 4 4 4 4 3 3 4 4 30 
49 4 4 4 4 3 3 4 4 30 
50 5 3 4 4 1 5 5 2 29 
51 4 4 4 4 3 3 4 5 31 
52 4 4 4 4 2 2 4 4 28 
53 4 5 5 5 4 4 4 3 34 
54 5 4 4 4 3 3 5 5 33 
55 3 4 4 4 3 3 3 3 27 
56 4 5 5 4 3 3 3 4 31 
57 3 5 4 4 3 3 5 4 31 
58 4 4 5 4 3 4 4 4 32 
59 5 4 4 3 3 3 4 4 30 
60 5 4 3 4 4 4 3 4 31 
61 5 4 4 4 4 3 4 4 32 
62 4 4 4 4 4 4 5 5 34 
63 4 4 5 4 3 3 4 4 31 
64 4 4 4 4 3 2 2 2 25 
65 5 4 4 5 3 3 3 4 31 
66 4 5 5 5 3 3 5 4 34 
67 3 4 3 3 2 2 3 3 23 
68 4 5 4 4 4 2 3 4 30 
69 4 4 4 4 3 3 4 2 28 
70 4 4 4 4 1 1 4 4 26 
71 2 3 5 3 3 3 4 4 27 
72 5 5 5 5 4 4 4 4 36 
73 4 5 4 4 4 4 5 3 33 
74 4 4 4 4 3 3 4 4 30 
75 4 5 4 5 4 3 4 4 33 
76 5 5 4 4 2 2 4 4 30 
77 4 4 4 4 2 2 4 4 28 






Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 
79 4 4 4 4 3 3 4 4 30 
80 4 4 4 4 3 3 4 4 30 
81 3 2 3 3 2 2 3 4 22 
82 5 5 4 4 4 3 5 4 34 
83 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
84 5 4 4 5 5 5 4 3 35 
85 4 4 4 4 1 1 1 4 23 
86 5 5 4 4 4 3 4 4 33 
87 5 5 5 4 4 3 4 4 34 
88 5 5 5 4 4 4 3 4 34 
89 1 3 4 4 1 4 3 2 22 

























































































1,000 ,767** ,789** ,702**
. ,000 ,000 ,000
89 89 89 89
,767** 1,000 ,837** ,718**
,000 . ,000 ,000
89 89 89 89
,789** ,837** 1,000 ,759**
,000 ,000 . ,000
89 89 89 89
,702** ,718** ,759** 1,000
,000 ,000 ,000 .



































1 ,111 ,216 ,265 ,240 ,443* ,204 ,221 ,598**
,558 ,252 ,157 ,201 ,014 ,280 ,241 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,111 1 ,277 ,298 ,208 ,034 ,307 ,515** ,596**
,558 ,138 ,110 ,271 ,858 ,099 ,004 ,001
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,216 ,277 1 ,331 ,345 ,151 ,248 ,369* ,616**
,252 ,138 ,074 ,061 ,425 ,187 ,045 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,265 ,298 ,331 1 ,495** ,054 ,311 ,241 ,635**
,157 ,110 ,074 ,005 ,776 ,095 ,200 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,240 ,208 ,345 ,495** 1 -,011 ,213 ,131 ,546**
,201 ,271 ,061 ,005 ,953 ,258 ,491 ,002
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,443* ,034 ,151 ,054 -,011 1 ,222 ,340 ,482**
,014 ,858 ,425 ,776 ,953 ,238 ,066 ,007
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,204 ,307 ,248 ,311 ,213 ,222 1 ,030 ,563**
,280 ,099 ,187 ,095 ,258 ,238 ,876 ,001
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,221 ,515** ,369* ,241 ,131 ,340 ,030 1 ,610**
,241 ,004 ,045 ,200 ,491 ,066 ,876 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,598** ,596** ,616** ,635** ,546** ,482** ,563** ,610** 1
,000 ,001 ,000 ,000 ,002 ,007 ,001 ,000





































X1_1 X1_2 X1_3 X1_4 X1_5 X1_6 X1_7 X1_8 Validitas_X1
Correlation is  significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
















Listwise deletion based on all














1 ,259 ,079 ,156 ,033 ,494** ,285 ,117 ,483**
,167 ,679 ,409 ,862 ,006 ,127 ,538 ,007
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,259 1 ,428* ,523** ,208 ,448* ,333 ,090 ,717**
,167 ,018 ,003 ,271 ,013 ,072 ,636 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,079 ,428* 1 ,458* ,146 ,234 ,364* ,302 ,645**
,679 ,018 ,011 ,440 ,214 ,048 ,105 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,156 ,523** ,458* 1 ,556** ,315 -,013 ,319 ,733**
,409 ,003 ,011 ,001 ,090 ,945 ,086 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,033 ,208 ,146 ,556** 1 ,071 -,132 ,414* ,524**
,862 ,271 ,440 ,001 ,709 ,486 ,023 ,003
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,494** ,448* ,234 ,315 ,071 1 ,397* -,071 ,617**
,006 ,013 ,214 ,090 ,709 ,030 ,710 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,285 ,333 ,364* -,013 -,132 ,397* 1 -,007 ,460*
,127 ,072 ,048 ,945 ,486 ,030 ,970 ,011
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,117 ,090 ,302 ,319 ,414* -,071 -,007 1 ,463*
,538 ,636 ,105 ,086 ,023 ,710 ,970 ,010
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,483** ,717** ,645** ,733** ,524** ,617** ,460* ,463* 1
,007 ,000 ,000 ,000 ,003 ,000 ,011 ,010





































X2_1 X2_2 X2_3 X2_4 X2_5 X2_6 X2_7 X2_8 Validitas_X2
Correlation is  significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
















Listwise deletion based on all














1 ,770** ,269 ,156 ,505** ,361* ,504** ,508** ,803**
,000 ,150 ,411 ,004 ,050 ,005 ,004 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,770** 1 ,347 ,309 ,593** ,471** ,311 ,462* ,839**
,000 ,060 ,097 ,001 ,009 ,094 ,010 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,269 ,347 1 ,278 ,244 ,053 -,050 ,000 ,446*
,150 ,060 ,137 ,193 ,780 ,794 1,000 ,014
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,156 ,309 ,278 1 ,139 ,100 ,146 ,132 ,422*
,411 ,097 ,137 ,464 ,601 ,441 ,486 ,020
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,505** ,593** ,244 ,139 1 ,587** ,304 ,617** ,770**
,004 ,001 ,193 ,464 ,001 ,103 ,000 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,361* ,471** ,053 ,100 ,587** 1 ,165 ,511** ,613**
,050 ,009 ,780 ,601 ,001 ,382 ,004 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,504** ,311 -,050 ,146 ,304 ,165 1 ,514** ,550**
,005 ,094 ,794 ,441 ,103 ,382 ,004 ,002
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,508** ,462* ,000 ,132 ,617** ,511** ,514** 1 ,709**
,004 ,010 1,000 ,486 ,000 ,004 ,004 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,803** ,839** ,446* ,422* ,770** ,613** ,550** ,709** 1
,000 ,000 ,014 ,020 ,000 ,000 ,002 ,000





































X3_1 X3_2 X3_3 X3_4 X3_5 X3_6 X3_7 X3_8 Validitas_X3
Correlation is  significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
















Listwise deletion based on all














1 ,475** ,160 ,218 ,231 ,268 ,382* ,301 ,614**
,008 ,398 ,248 ,220 ,152 ,037 ,106 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,475** 1 ,295 ,357 ,462* ,197 ,301 ,042 ,680**
,008 ,113 ,053 ,010 ,296 ,106 ,826 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,160 ,295 1 ,249 ,280 ,308 ,146 ,330 ,564**
,398 ,113 ,185 ,134 ,098 ,440 ,075 ,001
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,218 ,357 ,249 1 ,308 ,090 ,199 ,351 ,588**
,248 ,053 ,185 ,098 ,635 ,292 ,057 ,001
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,231 ,462* ,280 ,308 1 ,224 ,211 ,093 ,644**
,220 ,010 ,134 ,098 ,235 ,263 ,624 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,268 ,197 ,308 ,090 ,224 1 ,245 ,329 ,533**
,152 ,296 ,098 ,635 ,235 ,191 ,076 ,002
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,382* ,301 ,146 ,199 ,211 ,245 1 ,352 ,578**
,037 ,106 ,440 ,292 ,263 ,191 ,056 ,001
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,301 ,042 ,330 ,351 ,093 ,329 ,352 1 ,558**
,106 ,826 ,075 ,057 ,624 ,076 ,056 ,001
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,614** ,680** ,564** ,588** ,644** ,533** ,578** ,558** 1
,000 ,000 ,001 ,001 ,000 ,002 ,001 ,001





































Y_1 Y_2 Y_3 Y_4 Y_5 Y_6 Y_7 Y_8 Validitas_Y
Correlation is  significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
















Listwise deletion based on all
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